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Dalam penulisan skripsi ini saya tidak melakukan penjiplakan. Dengan ini saya 
menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “PENGUKURAN BUDAYA K3 
KONSTRUKSI MENGGUNAKAN METODE DOMINO PADA PROYEK 
PEMBANGUNAN RSUD SURADADI TEGAL” ini dan seluruh isinya adalah 
benar benar karya sendiri, atau pengutipan dengan cara-cara yang sesuai dengan 
etika yang berlaku dalam masyrakat keilmuan sebagaimana mestinya. 
Demikian pernyataan ini untuk dijadikan sebagai pedoman bagi yang 
berkepentingan dan saya siap menanggung segala risiko dan sanksi yang 
diberikan kepada saya apabila dikemudian hari ditemukan adanya pelanggaran 























MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
MOTTO 
1. Undzur maa qoola walaa tandzur man qoola  “Lihatlah apa yang di 
ucapkan dan jangan lah melihat siapa yang mengucapkan” 
2. If  there is a will, there is way 




Skripsi ini penulis persembahkan kepada : 
1. Bapak Mamahku tercinta 
2. Adik-adikku yang sangat kusayangi 
3. Seluruh Teman Kelas B angkatan 2016 seperjuangan  





















  Dengan mengucapkan rasa syukur atas kehadirat Allah SWT, yang 
senantiasa memberikan rahmat, serta hidayah-Nya, Sholawat dan salam 
tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW yang telah membawa kita dari zaman 
kegelapan menuju zaman terang benderang yaitu Agama Islam, sehingga penulis 
dapat mengerjakan skripsi ini dengan judul “ Pengukuran Budaya K3 Konstruksi 
Menggunakan Metode Domino Pada Proyek Pembangunan RSUD Tegal”. 
  Dalam penyusunan dan penulisan skripsi ini tidak lepas dari bantuan dan 
bimbingan berbagai pihak. Dalam kesempatan ini penulis mengucapkan 
terimakasih sebesar-besarnya kepada : 
1. Bapak Dr. Agus Wibowo, ST. MT, selaku Dekan Fakultas Teknik Universitas 
Pancasakti Tegal. 
2. Kaprogdi Teknik Sipil dan selaku Dosen Pembimbing Ibu Isradias 
Mirajhusnita, ST. MT 
3. Bapak Saufik Luthfianto, ST. MT, selaku Dosen Pembimbing . 
4. Segenap Dosen dan Staf Fakultas Teknik Universitas Pancasakti Tegal. 
5. Bapak A. Muntaha, Ibu Siti Ropiah yang tak pernah lelah mendoakan anakmu 
6. Gina, dan Fadhil selaku adik-adiku. 
7. Teman-teman seperjuangan T.Sipil B angkatan 2016. Anggika, Umar. Ammar. 
Firman Jabrik. Dendo. Dika, Singgih, dan semuanya, yang tidak bisa saya 
sebut satu-persatu. 
 Harapaan penulis, semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita semua. 
Amin. 
  Brebes, 9 Februari 2021 
 










Proyek Pembangunan RSUD Suradadi Tegal, adalah proyek yang bertempat 
diantara 2 gedung RSUD yang sudah jadi, dan memiliki 2 lantai pekerjaan, hal ini 
dapat mengakibatkan tingginya risiko dalam kecelakaan kerja. Semakin tinggi 
bangunan akan semakin bahaya, sehingga tuntuntan safety akan semakin tinggi 
jika ketinggian gedung semakin bertambah Penelitian ini bertujuan untuk 
menerapkan Metode Domino pada proyek pembangunan RSUD Suradadi. Metode 
ini diterapkan untuk mengidentifikasi penyebab risiko dominan, serta respon 
risiko apa yang akan diambil. Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner 
pendahuluan dan analisa risiko kepada 15 karyawan di proyek. Data kuesioner 
tersebut diolah menggunakan Risk Assesment dengan Likehood Index dan 
Consequences Index. Data analisis yang didapat adalah Risiko dengan skala Low 
Risk berjumlah 15 risiko dengan presentasi 55% , risiko dengan skala Medium 
Risk berjumlah  7 risiko dengan presentasi 26%, risiko dengan skala High Risk 
berjumlah 4 risiko dengan presentasi 15%, risiko dengan skala Extreme Risk 
berjumlah 1 risiko dengan presentasi 4%. Risiko paling dominan adalah pekerjaan 
pasangan dinding dengan risiko pekerja terkena mesin pemotong keramik, 
pekerjaan railing pekerja tersengat listrik mesin,pekerjaan pembesian, pekerja 
terkena mesin bar-bender. Respon risiko dari kecelakaan yang dominan adalah 
safety management memepersiapkan APD dengan tepat, safety talk rutin, instruksi 
pekerjaan harus dipatuhi para pekerja, pemeriksaan alat secara berkala. 
Kata Kunci :  Kecelakaan kerja; Metode Domino; Risk Assesment ; Likehood 







The Suradadi Tegal Hospital Construction Project, is a project that is located 
between 2 finished RSUD buildings, and has 2 floors of work, this can result in a 
high risk of work accidents. The higher the building, the more dangerous it is, so 
that the safety requirements will be higher if the height of the building increases. 
This research aims to apply the Domino Method to the Suradadi Hospital 
construction project. This method is applied to identify the causes of the dominant 
risk, as well as what risk response will be taken. Data collection was carried out 
by means of a preliminary questionnaire and risk analysis to 15 employees in the 
project. The questionnaire data were processed using the Risk Assessment with 
the Likehood Index and the Consequences Index. The analysis data obtained were 
Risk with a Low Risk scale totaling 15 risks with a presentation of 55%, risks 
with a Medium Risk scale totaling 7 risks with a presentation of 26%, risks with a 
High Risk scale amounting to 4 risks with a presentation of 15%, risks with a 
scale of Extreme Risk totaled 1 risk by 4% presentation. The most dominant risk 
is wall mating work with the risk of workers being exposed to ceramic cutting 
machines, railing workers being electrocuted by machines, ironwork, workers 
being exposed to bar-bender machines. The dominant risk response from 
accidents is safety management, prepares PPE appropriately, routine safety talks, 
work instructions must be obeyed by workers, periodic inspection of equipment. 
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A. Latar Belakang 
 Kegiatan jasa konstruksi telah terbukti berperan penting dalam 
perkembangan dan pertumbuhan ekonomi disemua negara di dunia, termasuk 
Indonesia, baik diselenggarakan oleh pemerintah maupun swasta (Kadin, 
2002). Dalam pekerjaan konstruksi pasti terdapat suatu cara  kompleks yang 
dapat mendukung suksesnya pekerjaan konstruksi tersebut. Kesehatan , 
Keselamatan Kerja (K3) merupakan satu dari banyaknya metode yang 
mendukung dalam kegiatan konstruksi, hal ini didasari oleh banyaknya risiko 
kecelakaan kerja yang sering terjadi di proyek konstruksi tak terkecuali di 
proyek pembangunan RSUD Suradadi Kab.Tegal. 
 Ketua Umum Asosiasi Ahli Keselamatan dan Kesehatan Konstruksi 
(A2K3) Indonesia Anas Zaini Z Iksan pada koran Suara Karya terbitan tahun 
2010 mengatakan, “Masalah keselamatan dan kesehatan kerja (K3) secara 
umum di Indonesa masih sangat sering terabaikan. Hal ini ditunjukan dengan 
masih tingginya angka kecelakaan kerja” (Wicaksono Singgih, 2011). 
Menurut (Djohanputro, 2004) Manejemn risiko merupakan proses terstruktur 
dan sistematis dalam tatanan mengidentifikasi, mengukur, memetakan, 
mengembangkan alternative penanganan risiko, dan memonitor dan 





 Setiap tahun ribuan kecelakaan kerja terjadi di tempat kerja yang 
menimbulkan korban jiwa, kerusakan materi, dan gangguan produksi. Pada 
tahun 2007 tercatat 65.474 kecelakaan yang mengakibatkan 1.451 orang 
meninggal, 5.326 orang cacat tetap dan 58.697 orang cedera. Data kecelakaan 
tersebut mencakup seluruh perusahaan yang menjadi anggota jamsostek 
dengan jumlah peserta sekitar 7 juta orang atau 10% dari seluruh pekerja di 
Indonesia. Dengan demikian angka kecelakaan mencapai 930 kejadian untuk 
100.000 pekerja setiap tahun (Jamsostek, 2007). Oleh karena itu jumlah 
kecelakaan kerja keseluruhannya diperkirakan jauh lebih besar. Bahkan 
menurut penelitian world economic forum pada tahun 2006, angka kematian 
akibat kecelakaan kerja di Indonesia mencapai 17-18 untuk ssetiap 100.000 
pekerja (Malingkas, 2012).  
 Keselamatan dan kesehatan kerja harus dikelola mulai dari yang paling 
dasar, yaitu pembentukan budaya keselamatan kesehatan kerja (Reason, 
1997). Keselamatan dan kesehatan kerja juga harus dikelola dengan aspek 
pendukung lainnya dalam proyek konstruksi seperi logistik, produksi, sumber 
daya manusia dll. Karena itu ahli K3 sejak awal tahun 1980-an berupaya 
meyakinkan semua pihak dalam organisasi untuk mementingkan dan 
menerapkan K3 secara tepat. Sistem Manajemen K3 adalah bagian dari 
sistem organisasi secara keseluruhan dalam proyek meliputi, struktur 
organisasi perencanaan/desain, tanggung jawab, pelaksanaan, prosedur, 
proses, dan sumber daya yang dibutuhkan, bagi pengembangan penerapan, 





kesehatan kerja (Menteri Tenaga Kerja Republik Indonesia, 1996). Di 
Indonesia telah ditetapkan beberapa peraturan keselamatan dan kesehatan 
kerja; antara lain sebagai berikut: Undang-Undang No. 1 Tahun 1970 tentang 
Keselamatan Kerja; Peraturan Mentri No. PER/05/MEN/1996  (Menteri 
Tenaga Kerja Republik Indonesia, 1996) tentang Sistem Manajemen 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Peraturan-peraturan tersebut ditetapkan 
bertujuan untuk mencegah dan mengantisipasi terjadinya kecelakaan kerja.  
 Suatu kegiatan pembangunan gedung bertingkat tidak terlepas dari 
potensi risiko kecelakaan. Betapapun kecilnya suatu kecelakaan akan 
berdampak besar bagi suatu perusahaan. Berdasarkan kenyataan tersebut, 
manajemen keselamatan kerja sangat dibutuhkan disetiap proyek konstruksi 
untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja .  Objek penelitian ini berlokasi 
di Proyek Pembangunan RSUD Suradadi Tegal, yang bertempat diantara 2 
gedung RSUD yang sudah jadi, dan memiliki 2 lantai pekerjaan, hal ini dapat 
mengakibatkan tingginya risiko dalam kecelakaan kerja. Semakin tinggi 
bangunan akan semakin bahaya, sehingga tuntuntan safety akan semakin 
tinggi jika ketinggian gedung semakin bertambah (Trisiana et al., 2019). 
Penggunaan teknologi tingkat tinggi, dan metode pelaksanaan yang kurang 
akurat dapat mengakibatkan kecelakaan kerja, serta penggunaan alat berat 
juga mampu meningkatkan potensi kecelakaan kerja pada proyek ini. Salah 
satu cara untuk menghindari terjadinya kecelakaan kerja pada proyek ini 
maka perlu dilakukan identifikasi potensi kegagalan potensial, sehingga dapat 





kecelakaan kerja yang mungkin terjadi dalam proyek pengembangan tersebut 
(Nursyachbani & Susanto, 2018).   
 The Domino Theory dari Heinrich yang diusulkan pada tahun 1929 dan 
diperbarui oleh Bird pada tahun 1974 menyatakan bahwa perilaku manusia 
yang kurang efeisien didahului dan dipengaruhi oleh faktor sosial dan 
lingkungan yang dapat mengakibatkan keadaan yang tidak selamat, 
kecelakaan dan luka luka (Suraji et al., 2001)  Pada penelitian ini, metode 
Domino diperuntukan sebagai pengidentifikasi asal penyebab bagaimana 
suatu kecelakaan kerja bisa terjadi, bisa diketahui cara pengevaluasian yang 
tepat dan dilakukan tindakan penanggulangan dengan menggunakan 
pengukuran risiko yang akan dibuat tabel Risk Assesment. Peniliaan Risiko 
merupakan metode yang sistematis untuk menentukan apakah suatu tindakan 
berpotensi menyebabkan risiko yang dapat ditoleransi atau menimbulkan 
masalah yang berakibat fatal (Mulyani, 2016). Keunggulan dari metode 
Domino dibandingkan dengan metode yang lain yaitu untuk menanggulangi 
suatu kecelakaan dengan mencegah dan mengurangi tindakan berbahaya yang 
nantinya akan menjadi suatu penyebab kecelakaan kerja yang berdampak 
fatal (Mulyani, 2016) 
  Melihat tingginya risiko kecelakaan, dari tinggi gedung yang akan 
dibuat, dan banyaknya alat berat yang digunakan pada proyek Pembangunan 
RSUD Suradadi Tegal, maka penggunaan Metode Domino dalam penelitian 





Metode Domino yang benar dapat diketahui risiko kecelekaan kerja paling 
dominan dan mengetahui bagaimana respon risikonya.  
B. Batasan Masalah 
  Batasan masalah dalam kajian Analisis Pengukuran Budaya K3 Konstruksi 
menggunakan Metode Domino Pada Proyek Pembangunan RSUD Suradadi 
Tegal adalah sebagai berikut : 
1. Risiko yang diteliti dan dibahas adalah risiko kecelakaan kerja pada 
pelaksanaan Proyek Pembangunan RSUD Suradadi Tegal. 
2. Risiko yang terdapat pada penelitian adalah dalam sudut pandang kontraktor, 
dan konsultan. 
3. Metode yang digunakan dalam penelitian tugas akhir ini adalah metode 
domino yang dikembangkan berdasaran Bird pada tahun 1974.  
C. Rumusan Masalah 
  Berdasarkan uraian latar belakang yang di uraikan diatas, maka dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
1. Apa saja risiko kecelekaan kerja yang dominan terjadi pada Proyek 
pembangunan RSUD Suradadi Tegal?  
2. Apa sumber penyebab kecelakaan kerja berdasarkan teori domino pada 
Proyek pembangunan RSUD Suradadi Tegal? 
 3. Apa respon risiko dari penyebab kecelakaan kerja Proyek pembangunan 





D. Tujuan Penelitian 
  Adapun manfaat penelitian Analisis Pengukuran Budaya K3 Konstruksi 
menggunakan Metode Domino Pada Proyek Pembangunan RSUD Suradadi 
Tegal yaitu ; 
 1. Untuk mengetahui risiko kecelakaan kerja yang dominan terjadi   pada 
Proyek Pembangunan RSUD Suradadi Tegal. 
 2. Untuk mengetahui sumber penyebab kecelakaan kerja berdasarkan teori 
domino pada Proyek Pembangunan RSUD Suradadi Tegal 
 3. Untuk mengetahui respon risiko penyebab kecelakaan kerja pada Proyek 
Pembangunan RSUD Suradadi Tegal                                                                   
E. Manfaat Penlitian 
  Adapun manfaat penilitan Analisis Pengukuran Budaya K3 Konstruksi 
menggunakan Metode Domino Pada Proyek Pembangunan RSUD Suradadi 
Tegal yatu ; 
 1. Mampu mengidentifkasi apa saja risiko kecelakaan yang  dominan terjadi 
pada Proyek Pembangunan RSUD Suradadi Tegal sehinggga dapat 
meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja 
 2. Mampu mengidentifikasi sumber bahaya penyebab kecelakaan kerja 
berdasarkan teori domino pada Proyek Pembangunan RSUD Suradadi 





 3. Mampu mengidentifikasi dengan tepat respon risiko penyebab kecelakaan 
kerja sehingga ketika terjadi kecelakaan kerja pada Proyek Pembangunan 
Suradadi Tegal dapat mengurangi kerugian yang dialami. 
F. Sistematika Penulisan 
  Secara garis besar, penelitian ini akan disusun dalam tiga bab dengan 
sistematika sebagai berikt : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah mengenai pokok 
pikiran penilitian  ini. Kemudian dilanjutkan perumusan masalah yang diangkat 
tersebut serta dikemukaan dengan tujuan penelitian dan batasan masalah 
 BAB II : LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini menguraikan tentang landasan teori tentang penilitian yang 
diambil, dan berbagai referensi yang mendukung demi tercapainnya tujuan 
penelitian ini. Meliputi pengertian K3 Konstruksi, identifikasi risiko pekerjaan, 
metode domino, dan respon risiko . 
 BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini mengurai metodologi yang digunakan dalam penyelasain masalah 
penilitian dengan  berdasarkan skala Risk Management (AS/NZS 4360:1999, 







 BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Bab ini merupakan hasil dari hasil kuesioner yang diolah menggunakan 
Assement Risiko, yang dialanjutkan dengan penerapan metode domino dengan 
hasil risiko yang paling dominan serta respon risiko apa yang akan diambil. 
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 
 Bab ini berisi kesimpulan penulis akan hasil dari penelitian yang diambil, 










LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Landasan Teori 
1. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
a) Pengertian Keselamatan Kerja 
K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) saat ini menjadi sebuah hal 
yang cukup familiar dalam dunia kerja. Namun belum semua orang 
mengetahui pengertian K3 sebenarnya. K3 memiliki maksud dan arti 
yang sangat beragam antara lain :  
Suatu upaya untuk mempertahankan dan meningkatkan derajat 
kesejahtaraan fisik, mental dan sosial yang setinggi-tingginya bagi 
pekerja di semua jabatan, pencegahan penyimpangan kesehatan diantara 
pekerja yang disebabkan oleh kondisi pekerjaan, perlindungan pekerja 
dalam pekerjaannya dari risiko akibat faktor yang merugikan kesehatan, 
penempatan dan pemeliharaan pekerja dalam suatu lingkungan kerja 
yang diadaptasikan dengan kapabilitas fisiologi dan psikologi; dan 
diringkaskan sebagai adaptasi pekerjaan kepada manusia dan setiap 
manusia kepada jabatannya ( ILO (International Labour Organization). 
Keselamatan dan kesehatan kerja adalah suatu pemikiran dan upaya 
untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik jasmaniah maupun 





hasil karya dan budaya untuk menuju masyarakat adil dan makmur 
(Mangkunegara, 2002) 
Keselamatan kerja merupakan rangkaian usaha untuk menciptakan 
suasana kerja yang aman dan tentram bagi para karyawan yang bekerja 
di perusahaan yang bersangkutan (Suma’mur, 2001) 
Unsur-unsur penunjang keselamatan kerja menurut (Ariani, 2016) 
adalah sebagai berikut : (1) Terdapat unsur-unsur keselamatan dan 
kesehatan kerja, (2) adanya kesadaran dari karyawan untuk menjaga 
keamanan dan keselamatan kerja, (3) Bekerja sesuai dengan standar 
prosedur kerja yang ada serta memperhatikan keselamatan dan 
kesehatan kerja, (4) Teliti dan cermat dalam melaksanakan pekerjaan. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa; K3 
adalah suatu usaha atau tindakan awal atau bentuk pencegahan sebelum 
kecelekaan terjadi yang beracuan dengan metode-metode K3 yang 
berlaku, agar suatu pekerjaan proyek dapat menimalisir terjadinya 
kecelakaan kerja yang dapat berakibat buruk untuk proyek itu sendiri. 
b) Sistem Manajemen K3 
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja adalah bagian 
dari sistem manajemen secara keseluruhan yang meliputi struktur 
organisasi, perencanaan, tanggung jawab, pelaksanaan, prosedur, proses 
dan sumber daya yang dibutuhkan bagi pengembangan penerapan, 





kesehatan kerja guna terciptanya tempat kerja yang aman, selamat, 
efisien, dan produktif. 
c) Kecelakaan Kerja 
Kecelakan kerja adalah suatu kejadian yang tidak dikehendaki dan 
tidak diduga semula yang dapat menimbulkan korban manusia dan atau 
harta benda (Menteri Tenaga Kerja Republik Indonesia, 1996). 
Pengertian lain kecelakaan kerja adalah semua kejadian yang tidak 
direncakan yang menyebabkan atau berpotensial menyebabkan cidera, 
kesakitan, kerusakan atau kerugian lainnya (AS/NZS 4360:1999, 1999). 
Menurut Bird dan German (1990), terdapat tiga jenis kecelakaan 
kerja yaitu :  
1. Accident, yaitu kejadian yang tidak diinginkan yang menimbulkan 
kerugian baik bagi manusia maupun terhadap harta benda. 
2. Incident, yaitu kejadian yang tidak diinginkan yang belum 
menimbulkan kerugian. 
3. Near Miss, yaitu kejadian yang hampir celaka dengan kata lain 
kejadian ini hampir menimbulkan kejadian incident maupun 
accident. 
Objek pada penelitian ini adalah Proyek Pembangunan RSUD 
Suradadi Tegal yang pada proyek ini terdapat dua lantai pekerjaan. 






Tabel 2.1 Risiko Kecelakaan Kerja pada Proyek Gedung 
No Item Pekerjaan Risiko 
1. Pekerjaan tanah dengan 
excavator, backhoe dan 
dump truck 
1. Pekerja tertabrak alat 
excavator, backhoe dan dump 
truck 
2. Pekerja terkena longsoran 
galian 
3. Pekerja tergelincir kedalam 
lubang galian 
2. Pekerjaan pile cap, tie 
beam dan plat lantai LG 
4. Mata pekerja terkena debu dan 
kotoran 
5. Pekerja terkena cangkul saat 
menggali kepa bore pile 
6. pekerja terkena palu saaat 
membobok kepala bore pile 
7. Pekerja terkena bar bender 
3 Pekerjaan pengecoran 
(Concreting) 
8. Pekerja tertimpa bucket 
concrete 
9. Pekerja tertimpa concrete 
10. Pekerja terjatuh dari 
ketinggian 
11. Material jatuh mengenai 
pekerja karena sling putus  
4. Pekerjaan bekistin 
(Formwork installation) 
12. Pekerja terjatuh dari 
ketinggian 





serpihan kayu dan paku 
14. pekerja terkena bekisting yang 
runtuh 
5 Pekerjaan pembesian 
(rebar & fabrication) 
15. Pekerja terluka karena terkena 
besi 
16. Tangan pekerja terkena mesin 
bar bender 
17. Pekerja terjatuh dari 
ketinggian 
6 Pekerjaan pasangan 
dinding (dinding blok 
hebel, dinding beton 
split, prrcast), plester, 
pasang keramik dan 
pengecatan 
18. Pekerja tertimpa material 
19. Pekerja terganggu 
pernapasannya akibat menghirup 
debu 
20. Precast jatuh menimpa pekerja 
21. Pekerja terjepit precast 
22. Pekerja menghirup cat 
23. Pekerja terkena mesin 
pemotong keramik 
24. Pekerja tersengat listrik 
7. Pekerjaan pasang kusen 
jendela dan pintu kayu 
25. Pekerja terkena bor 
26. Pekerja terjepit jendela dan 
pintu kayu 






8 Pekerjaan pelapis lantai 
(plint lantai dan step 
nosing) 
29. Tangan pekerja terkena mesin 
bar bender 
30. Pekerja tergangguan 
pernapasanya akibat menghirup 
debu dari potong plint dan step 
nosing 
9 Pekerjaan plafond 
(plafond gyptile, gypsum, 
pengecatan) 
31. Pekerja terjatuh dari 
ketinggian 
32. Pekerja tertimpa peralatan dan 
ketinggian 
33. Pekerja terluka ketika bekerja 
dengan gypsum board 
34. Pekerja menghirup cat 
10. Pekerjaan sanitator 35. Pekerja tertimpa peralatan 
36. Pekerja terluka ketika bekerja 
dengan pipa dan peralatan 
sanitator 
37. Pekerja terkena mesin 
peomotong pipa 
11 Pekerjaan railling 38. Pekerja terjatuh dari 
ketinggian 





40. Pekerja dibawah tertimpa 
material  
41. Pekerja terpecik api las 
12 Lifting material 
menggunakan tali 
42. Pekerja kejatuhan material 
karena tali putus  
 
d) Penerapan Manajemen K3 
1) Perencanaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
Safety Planing adalah melakukan analisis adanya resiko bahaya 
pada pekerjaan yang merupakan lingkup kontrak pada proyek yang 
bersangkutan sehingga dapat dirumuskan cara pencegahan dan 
penanggulangannya secara efektif. Analisa tersebut termasuk ;  
a. Survey geografik dan risiko bahaya pada site proyek  
b. Antisipasi risiko bahaya yang sering terjadi pada tipikal 
konstruksi 
c. Peraturan dan perundangan pemerintah yang menyangkut K3 
d. Persyaratan dari owner yang sudah tertuang dalam kontrak 
tentang K3 
2) Pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Safety Plan Exrcution adalah implementasi dan aplikasi dalam 
melaksanakan praktikal kegiatan K3 di proyek sesuai dengan telah 





setiap saat kepada seluruh pekerja agar memathui peraturan dan 
rambu K3, (2) Menugaskan petugas K3 ( Safety Officer) untuk 
selalu meninjau lokasi dan melakukan penanganan praktis dengan 
hal-hal terkait dengan K3. 
3) Laporan dan Administrasi K3  
Laporan ini berisi rancangan dan metode K3 yang diterapkan 
pada proyek yang akan dibangun, serta lapporan harian, mingguan, 
bulanan, untuk penerapan K3 yang berlaku. 
e) Langkah Pengendalian Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) 
1) Pengendalian Awal 
     Pengendalian awal bertujuan untuk mencegah terjadinya 
kecelakaan dengan cara meningkatkan pengertian dan pemahaman 
secara luas terhadap risiko potensi bahaya yang mungkin 
timbul/terjadi dari suatu pekerjaan. 
    Pengendalian awal merupakan langkah awal dari suatu 
pengendalian yang paling dapat dibandingkna dengan langkah-
langkah yang lainnya kerena merupakan langkah pengendalian 
paling efektif dan efisien kerena menumbuhkan pengendalian diri 
sendiri dari masing-masing pekerja. Pengendalian awal yang biasa 
dilakukan pada proyek pembangunan gedung sebagai berikut ; 
a. Jadwal pelaksanaan Program Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja (K3) yang meliputi rencana kegiatan pelaksanaan 





b. Rencana pembuaatan/pengadaan  
  Pedoman/Prosedur/Petunjuk Kerja pelaksanaan Keselamatan 
dan Kesehatan Kerja (K3) atau tindakan pencegahan kecelakaan di 
proyek seperti : 
a. Pertolongan pertama pada kecelakaan 
b. Penanganan korban kecelakaan yang meninggal 
c. Penanganan korban kecelakaan yang tdak meninngal 
d. Petunjuk K3 untuk semua masing-masing jenis pekerjaan 
e. Penggunaan Alat Pelindung Diri  (APD) 
 
2) Pembinaan dan Pengarahan  
    Melalui rapat harian / mingguan keselamatan dan kesehatan 
kerja (K3), serta merecanakan pembinaan, penyuluhan dan 
implementasi hal-hal yang berkaitan dengan Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) untuk mengembangkan kerja sama dan 
partsipasi efektif dalam topik permasalahan keselamatan dan 
kesehatan kerja (K3). 
3) Pengendalian Saat Kontak dengan Pekerjaan 
  Pengendalian ini bertujuan untuk mencegah terjadinya 
kecelakaan bila tidak dapat dihindari lagi kemungkinan 





  Selain itu pengendalian ini dapat mencegah terjadinya suatu 
kecelakaan tetapi hasilnya kurang maksimal dan 
konsekuensinya/akibat besar  
  Hal-hal yang dapat dilakukan untuk pengendalian saat kontak 
dengan pekerjaan antara lain : 
a. Penyediaan Alat Pelindung Diri (APD) disesuaikan dengan jenis 
pekerjaan yang dilakukan 
b. Pemasangan pelindung pada setiap mesin yang menggunakan 
roda gigi 
c. Pemasangan barikade/penghalang pada lokasi pekerjaan yang 
mengandung resiko bahaya jatuh antara lain seperti : 
1. Pengecoran 
2. Daerah-daerah yang berhubungan dengan ketinggian 
2.  Assessment Risiko 
  Assessment risiko adalah metode yang digunakan untuk mengetahui 
kegiatan kerja, dan memperkirakan apakah tindakan tersebut dapat 
berdampak buruk, serta untuk mengetahui keputusan yang tepat dalam 
menanggulangi adanya keurgian yang disebabkan ditempat kerja/proyek. 
Untuk mengukur besarnya risiko tersebut dapat diketahui dengan cara 
mempertimbangkan kemungkinan terjadi dan besar akibat yang 
ditimbulkan. Dari hasil analisis dapat diketahui tingkat penilaian risiko 





  Data yang penulis ambil dari survey wawancara serta survey kuisioner 
kemudian dilakukan analisis untuk mengetahui nilai yang sudah didapat 
dari responden yang telah ditentukan. Langkah pertama yang diambil 
adalah : 
1. Analisa nilai kuesioner dengan menggunakan skala Likehood Index, dan 
Consequences Index. 
2. Hitung kembali menggunakan Severity Index (SI). 
3. Kategorikan besarnya risiko menggunakan tabel matriks analisa risiko. 
Tabel 2.2 Ukuran Skala Likehood 
Tingkat Uraian Deskripsi 
5 Dapat terjadi setiap saat Almost Certain 
4 Sering  
Likely Possible 
3 Dapat terjadi sekali-sekali 
2 Jarang 
Unlikely Rare 1 Hampir tidak pernah, sangat jajaran 
terjadi 









Tabel 2.3  Ukuran Skala Concequences 
Tingkat Deskripsi Uraian 
5 Insignificant  Tidak terjadi cedera, kerugian financial sedikit 
4 Minor Cedera ringan, kerugian financial 
3 Moderete Cedera sedang, perlu penanganan medis, 
kerugian financial besar 
2 Major Cedera berat > 1 orang, kerugian besar, 
gangguang produksi 
1 Catastrophic Fatal > 1 orang, kerugian sangat besar dan 
dampak sangat luas, terhentinya seluruh 
kegiatan 
Sumber : (AS/NZS 4360:1999, 1999) 
 
Tabel 2.4 Matriks Analisa Risiko 
Consequences 
Likehood 1 2 3 4 5 
5 H H E E E 
4 M H H E E 
3 L M H E E 
2 L L M H E 
1 L L M H H 






  E :  Extreme Risk merupakan kejadian yang berpeluang 
berdampak parah dan menyebabkan korban jiwa hingga 
cacat serta kerugian yang besar. 
  H : High Risk merupakan kejadian yang berpeluang terjadi akan 
berdampak mengalami cacat hingga cedera ringan dan juga 
kerugian materi yang besar. 
  M : Moderate Risk merupakan kejadian yang berpeluang terjadi, 
mungkin terjadi, cederung akan terjadi, dan jarang terjadi. 
Kejadian ini bisa berdampak cidera ringan, tidak cidera, 
kerugian kecil, dan kehilangan hari kerja. 
  L : Low Risk merupakan kejadian yang berpeluang kecil terjadi 
mungkin dapat terjadi, dan jarang terjadi. Kejadian ini 
berdampak cidera ringan, tidak ada cidera, dan tidak ada 
kerugian yang ditimbulkan. 
  Penilaain Risiko bisa diketahui Frequency Index (FI), Severity Index 
(SI) dan Importance Index (Mulyarko et al., 2015). FI menunjukan indeks 
frekuensi seberapa sering terjadinya suatu kecelakaan kerja yang nantinya 
akan berpengaruh pada kinerja orang yang terlibat. Untuk menghitung FI 












Sumber :(Andreas, Peruzzi Willy, Kriswardhana Anik, 2018) 
 
  Severity Index (SI) menunjukan indeks seberapa besar level pengaruh 
dari faktor-faktor risiko yang berdampak pada kinerja orang yang terlibat. 
Perhitungan Severity Index dengan rumus persamaan sebagai berikut : 
   
 
  
Sumber : (Andreas, Peruzzi Willy, Kriswardhana Anik, 2018) 
     Keterangan : 
     α      = Konstanta penilaian (0 s/d 4) 
     𝑥𝑖             = Probabilitas Pilihan Responden  
     i    = 0,1,2,3,4…………….n 





  Setelah diketahui berapa tingkat SI kemudian diklasifikasikan kembali 
sesuai dengan tingkat keparahan SI : 
1. Extremely Ineffective  = 0% < SI ≤ 20% 
2. Ineffective    = 20% < SI ≤ 40%  
3. Moderately Effective = 40% < SI ≤ 60% 
4. Very Effective   = 60% < SI ≤ 80% 
5. Extremely Effective  = 80% < SI ≤ 100% 
  Berdasarkan  pada pengelompokan skala FI dan SI maka dapat 
diketahui seberapa besar Importance Index yang memperlihatkan faktor 
risiko mana yang paling dominan pada kinerja  yang terlibat dalam proyek 
yang diteliti, Untuk mengetahui besaran Analisis Importance Index sebagai 
berikut : 
   II = FI x SI 
   Keterangan : 
   SI : Severity Index  
   FI : Frequency Index 
    II : Importance Index  
3. Metode Domino 
  Teori Heinrich atau teori domino pertama ditemukan oleh H.W 





pencegahan kecelakaan adalah analog  dengan metode yang dibuthkan 
untuk pengendalian mutu, biaya, dan kualitas produksi (Santoso, 2014). 
 Langkah-langkah dalam penyusunan metode domino adalah : 
 1. Menyiapkan sebab akibat 
 2. Mengidentifikasi akibat 
 3. Mengidentifikasi bermacam-macam kategori 
 4. Menemukan penyebab paling potensial 
 5. Mengkaji setiap kategori sebab utama 
 6. Mencapai kesepakatan atas penyebab yang paling memungkinkan 
  Dalam Teori Domino menurut Heinrich pada tahun 1929 terdapat lima 
faktor kecelakaan, yaitu : 
 1. Hereditas / ancestry and social environment  
 Hereditas mencakup latar belakang seseorang  
  2. Kesalahan manusia / fault of person 
   Kelalain manusia meliputi, motivasi rendah, stress, konflik, pekerja 
bercanda pada saat bekerja. 





 Sikap/ tindakan tidak aman, seperti kecerobohan, tidak 
menggunakan alat pelindung diri (APD) denga benar,  tidak mematuhi 
prosedur kerja, tidak mematuhi rambu-rambu di tempat kerja,  
  4. Kecalakaan / accident 
  Kecelakaan kerja seperti terjatuh,tergelincir, tersengat listrik ,dan  
tertimpa benda di tempat kerja pada saat melakukan kontak dengan 
sumber bahaya. 
  5. Dampak kerugian / injury 
   Dampak kerugian bisa berupa : 
   a). Pekerja  : cedera, cacat, atau meninggal dunia 
   b). Pengusaha : biaya  
   c). Konsumen : ketersediaan produk 
 
  
   
    
  Gambar 2.1 Teori Domino Heinrich 
  Kelima faktor kecelakaan ini tersusun layaknya kartu domino yang 























kartu jatuh, maka akan menimpa kartu lainnya. Oleh karena itulah setiap 
kejadian kecelakaan memiliki keterkaitan satu dengan lainnya menjadi 
sebuah  sebab-akibat yang dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 








Gambar 2.2 Domino Jatuh Semua 
  Keterangan  : apabila satu domino jatuh, maka akan mengakibatkan 
domino effect , dan akhirnya semua akan jatuh (sesuai arah panah). 
  Untuk mengatasi agar yang lainnya tidak berjatuhan, maka salah satu 
domino misalnya menghilangkan fault of person (kartu kedua). Dengan 
demikian kecelakaan yang lain dapat dihindari. Hal tersebut juga 
merupakan pencegahan kecelakaan. 





   






 Gambar 2.3 Domino (bagian) yang Rentan Diambil 
Kemudian dikembangkan oleh Bird  pada tahun 1974 terdapat lima faktor 
kecelakaan, berikut urutannya : 
1. Lack of control / management  
   Kurangnya/lemahnya control 
2. Basic cause / origins 
    Penyebab dasar disklasifiksai menjadi 2 yaitu : 
a. Faktor personil / pribadi, misal masalah psikis, penyakit, buruknya 
sikap pekerja dan kurangnya pemahaman atau kemampuan dalam 
melakukan item pekerjaan. 
b. Faktor pekerjaan, misal pekerjaan yang tidak memadai,  peralatan 
berkualitas buruk dan kurangnya pemelihaaraan. 
3. Immediate cause / symptoms  













a. Sikap / tindakan tidak aman, seperti kecerobohan,tidak mematuhi 
prosedur kerja yang berlaku, tidak menggunakan alat pelindung diri 
(APD) dengan baik dan benar, tidak mematuhi rambu-rambu di 
tempat kerja, dan sebagaiannya. 
b. Kondisi tidak aman, meliputi alat kerja kurang layak pakai, tidak 
ada rambu-rambu keselamatan kerja pada tempat-tempat berisiko 
tinggi, serta tidak tersedianya APD yang lengkap.  
4. Incident  
Kejadian yang dapat menyebabkan kerugian baik dari orang atau 
properti 
5. Loss  
  Dampak kerugian bisa berupa : 
a. Manusia   : cedera, cacat, atau meninggal dunia 
b. Pengusaha  : biaya langsung dan tidak langsung 
c. Konsumen  : ketersediaan produk  
d. Proses    : keterlambatan pekerjaan 
Kejadian tak terkontrol atau tak direncanakan yang disebabkan oleh 
faktor manusia, situasi, atau lingkungan, yang membuat terganggunya 
proses kerja  dengan atau tanpa berakibat pada cedera sakit, kematian, 







Gambar 2.4 Urutan Teori Domino Penyebab 
 Kecelakaan yang Diperbarui (Bird 1974) 
 
  Menurut teori domino yang sudah direvisi, kunci untuk mencegah 
kecelakaan adalah dengan menghilangkan tindakan tidak aman sebagai 
poin ketiga dari lima faktor kecelakaan. Menurut penilitian yang 
dilakukannya, tindakan tidak aman ini menyumbang 88% penyebab 
kecelakaan dan kondisi tidak aman membuat 10% dari jumlah penyebab 
kecelakan. Terus bagaimana penjelasan dengan menghilangkan tindakan 
tidak aman ini dapat mencegah kecelakaan. Kembali ke analogi domino 
effect tadi, jika nomer 3 tidak ada lagi, seandainya kartu nomer 1 dan 2 
jatuh, ini tidak akan menyebabkan jatuhnya semua kartu. Dengan adanya 
jarak antara kartu ke-2 dengan kartu ke-4, pun jika kartu ke-2 terjatuh, ini 
tidak akan sampai menimpa kartu nomor 4. Akhirnya kecelakaan (poin 4) 
dan dampak kerugian (poin 5) dapat dicegah. Dengan penjeleasannya ini, 
Teori Domino Heinrich menjadi teori ilmiah pertama yang menjelaskan 
terjadinya kecelakaan kerja. Kecelakaan tidak lagi dianggap sebagai 






4. Pengukuran Potensi Risiko 
  Risiko proyek ditandai oleh faktor – faktor (Santoso, 2014) 
1. Peristiwa risiko (menunjukan dampak negatif yang dapat terjadi di 
proyek). 
2. Probabilitas terjadinya peristiwa (atau frekuensi), 
3. Kedalaman (severity) dampak negatif/impact/konsekuensi negative dari 
risiko yang akan terjadi 
a. Risiko diformulasikan sebagai fungsi dari kemungkinan terjadi / 
likehood dan dampak negative / impact. Atau risk = f (likehood, 
impact). Risiko yang potensial adalah risiko yang perlu 
diperjatikan karena memliki probabilitas terjadi yang tinggi dan 
memiliki konsekuensi negative yang besar dan terjadinya risiko 
yang ditandai dengan adanya error pada estimasi waktu, estimasi 
biaya, atau kronologi desain. 
 Identifikasi bahaya kecelakaan berdasarkan Project Quality Plan (PQP) 
  dan Rencana Keselamatan dan Kesehatan Kerja Proyek (RK3P) 
Pembangunan proyek konstruksi gendung dibedakan berdasarkan : 
a) Tingkat Keparahan (R) 
 Penilaian tingkat keparahan ditentulan berdasarkan dokumen 
safety plan adalah sebagai berikut : 
1) Berdasarkan Manusia 





3) Berdasarkan Kerusakan Lingkungan 
4) Berdasarkan Nama Baik 
b)  Kemungkinan (L) 
Yaitu tingkat kemungkinan terjadinya kecelakaan yang dapat 
ditentukan berdasarkan perkiraaan dan pengalaman pada proyek 
sebelumnya, 
Dari identifikasi diatas dapat dicari tingkat risiko pada suatu 
pekerjaan. Nilai tingkat risiko adalah perkalian antara tingkat keparahan 
dengan kemungkinan terjadinya kecelakaan. 
5. Respon Risiko / Risk Response 
Respon risiko adalah tindakan yang merupakan proses, teknik, dan 
strategi untuk menanggulangi risiko yang mungkin timbul.Respon risiko 
harus direncanakan dengan tepat pada suatu risiko yang signifikan, biaya 
yang tepat, waktu yang sesuai pada suatu proyek, dan harus mendapatkan 
persetujuan oleh pihak-pihak yang terkait. Cara penanggulangan risiko 









Menurut International labour Organization (ILO) ada beberapa cara 
atau langkah-langkah yang perlu diambil untuk menanggulangi risiko 
kecelakaan yang terjadi di tempat kerja, yaitu antara lain melalui : 
a) Peraturan perundangan-undangan 
 Dari peraturan perundangan-undangan dapat diketahui ketentuan-
ketentuan yang diwajibkan mengenai kondisi kerja pada umumnya, 
perencanaan, konstruksi, perawatan, dan pemeliharaan, pengawas, 
pengujian dan cara kerja peralatan industri, tugas-tugas pengusaha dan 
buruh, latihan, supervise medis, Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan 
(P3K) dan pemeriksaan kesehatan. 
b) Standarisasi  
  Standarisasi dapat ditetapkan secara resmi, setengah resmi atau 
tidak resmi mengenai suatu item atau alat dalam menunjang suatu 
pekerjaan, seperti syarat-syarat keselamatan yang sesuai instruksi 
peralatan industri dan standarisasi Alat Pelindung Diri (APD) yang di 
Indonesia dikenal sebagai SNI. 
c) Inspeksi 
  Dengan melakukan inspeksi atau pengawasan secara berkala 
terhadap pelaksanaan pekerjaan yang mengandung risiko maka dapat 
meminimalisir suatu kecelakaan kerja, serta upaya ketentuan 
perundangan-undangan dapat dipatuhi dengan baik. 





  Penilitian bersifat teknis ini dapat dilakukan untuk meneliti, 
misalnya pada bahan-bahan yang berbahaya, pagar pembatas 
pengaman, pengujian Alat Pelindung Diri (APD), pencegahan ledakan, 
kerusakan dan peralatan lainnya. 
e) Riset Medis 
  Riset medis meliputi penelitian tentang efek fisik pekerja, faktor 
lingkungan, serta keadaan-keadaan yang dapat mengakibatkan suatu 
kecelakaan (pengaruh terhadap jiwa dan raga pekerja). 
f) Riset Psikologi 
  Riset psikologi meliputi penelitian tentang pola-pola yang 
mengakibatkan kecelakaan kerja. 
g) Riset Statistik 
  Dari data statistik dapat dilihat pada jenis pekerjaan yang sering 
mengalami kejadian kecelakaan pada suatu proyek,  sehingga dapat 
ditanggulangi secepat mungkin untuk mengurangi kerugian yang 
diakibatkan terjadinya risiko kecelakaan. 
h) Pendidikan & Latihan 
  Pentingnya pendidikan dan pelatihan khususnya dalam SMK3 
adalah untuk menambah pengetahuan akan bahaya di lapangan 







  Dengan adanya asuransi para pekerja akan merasa aman dan 
mendapat perlindungan serta sebagai usaha intensif financial untuk 
meningkatkan pencegahan kecelakaan. 
  Sedangkan penangana risiko (risk handling) adalah proses 
mengidentifikasi, meengevaluasi, menyeleksi, dan menerapkan 
sejumlah program untuk memngurangi potensi risiko merupakan bagian 
yang terintegrasi dengan rencana manajemen resiko. Bagian terpenting 
dari proses penanganan risiko adalah menyempurnakan dan menyeleksi 
langkah penanganan yang paling sesuai dan spesifik untuk suatu isu 
risiko terentu. Umumnya risiko yang memiliki derajat potensi 
menengah dan tertinggi (Santoso, 2014) 
  Seringkali dalam proses pekerjaan konstruksi terjadi suatu hal yang 
bersifat darurat misalnya kebakaran, namun karena kurangnya 
pengetahuan mengenai bagaimana penanganan kebakaran maka 
kebakaran akan lebih meluas dan menimbulkan lebih banyak korban 
yang seharusnya hal ini tidak perlu terjadi, jika dalam suatu proyek 
terdapat standar prosedural yang dipatuhi oleh semua pekerja terkait. 
Sesuatu yang dilakukan secara teratur dan membuat suatu prosedur 
yang baku akan menimbulkan perasaan aman dan tindakan yang 
terencana dengan baik sehingga apabila terjadi kejadia darurat banyak 
yang bisa diselamatkan, baik itu jiwa manusia maupun peralatan dan 
pekerjaan itu sendiri. Dengan memberikan pelatihan dan pengarahan 





tidak kita inginkan bisa diatasi atau meminimalkan risiko akibat 
keadaan darurat. Seperti mengadakan simulasi-simulasi dengan 
kejadian kecelakaan yang umumnya terjadi, seperti kebakaran, jatuh 
dari ketinggian, dll. 
B. Tinjauan Pustaka 
  Pengumpulan data secara studi pustaka adalah pengumpulan data dengan 
membaca literatur yang dapat berupa buku, jurnal , tugas akhir, maupun 
sumber-sumber ilmiah yang berhubungan dengan penelitian tentang Pengaruh 
Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada proyek. Dibawah ini 
adalah contoh beberapa penelitian terdahulu yang berkesinambungan dengan 
penelitian yang penulis lakukan, diantaranya sebagai berikt : 
1. Andreas, Peruzzi Willy, Kriswardhana Anik, Ratnaningsih 2020 
  Penelitian ini berjudul “Risk Assessment Kecelakaan Kerja dengan 
Menggunakan Metode Domino pada Proyek Apartemen Grand 
Dharmahusada Lagoon”  penelitian ini bertujuan untuk menerapkan 
Metode Domino pada proyek pembangunan Grand Dharmahusada 
Lagoon, sehingga dapat diketahui risiko kecelakaan yang paling dominan 
dan mengetahui bagaiamana respon risikonya. Metode yang digunakan 
disini adalah Metode Domino, dimana metode ini digunakan untuk 
mengidentiifikasi sumber-sumber dan penyebab terjadinya kecelakaan 
kerja, dievaluasi dan dilakukan tindakan pecegahan dengan menggunakan 





dengan menyebarkan kuesioner dan data sekunder menggunakan 
Identifikasi Bahay Potensi Risiko . Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh staff/laryawan PT.PP.(Persero), Tbk. Penentuan sampel 
menggunakan Stratified Random Sampling, sehingga diperoleh 22 sampel. 
Hasil analisis menunjukan bahwa risiko kecelakaan kerja yang dominan 
adalah pekerjaan pembesian dengan risiko pekerja terluka karena terkena 
besi, pekerjaan pasangan perancah dengan risiko tangan terjepit material 
perancah, pekerjaan railing dengan risiko pekerja terpecik api las. 
Keempat risiko tersebut termasuk dalam kategori high. Respon risikonya 
adaalah dengan safety management harus diterapkan dan disosialisasikan 
kebijakan K3 dengan baik dan benar kepada seluruh karyawan, sehingga 
dapat mencegah terjadinya suatu kecelakaan kerja dan target zero accident 
dapat tercapai. 
2. Wieke Yuni Christina, Ludfi Djakfar, Armanu Thoyib 2012  
  Penelitian ini berjudul “Pengaruh Budaya Keselamatan Dan 
Kesehatan Kerja ( K3 ) Terhadap Kinerja Proyek Konstruksi”. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi dan menganalisa faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhi budaya keselamatan dan kesehatan 
kerja terutama pada proyek konstruksi, serta menganalisa faktor-faktor 
budaya keselamatan kerja terhadap kinerja proyek konstruksi. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa secara simultan dan parsial variable 
bebas yang terdiri dari Komitmen Top Management terhadap K3 (𝑋1), 





Pekerja (𝑋4), Lingkungan Kerja (𝑋5), dan Katerlibatan Pekerja dalam 
K3 (𝑋6) berpengaruh signifikan terhadap variable Kinerja Proyek 
Konstruksi (𝑌) karena koofisien regresi pengaruh Komitmen Top 
Management terhdapat K3 (X1) terhadap Kinerja Proyek Konstruksi 
(Y) bertanda positif mengidentifikasikan bahwa pengaruh keduanya 
searah. 
3. Agung Setiawan, Isradias, Saufik 2020 
 Penelitian ini berjudul “Analisa Penerapan Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) pada Proyek Pembangunan Tower Isabella 
Di Kota Bekasi”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
penerapan kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja konstruksi pada 
proyek pembangunan Tower Isabella Di Kota Bekasi. Data yang 
digunkan dalam penelitian ini diperolah dari kuesioner (primer) dan 
beberapa observasi serta wawancara langsung dengan karyawan PT.PP 
(persero) Divisi 2. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis 
regresi berganda. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan 
program keselamatan dan kesehatan kerja (K3) PT.PP (persero) pada 
proyek pembangunan Tower Isabella di Kota Bekasi sudah cukup baik. 
4. S. Waruwu, F.Yuamita 2016 
  Penelitian ini berjudul “Analisis Faktor Kesehatan Dan 
Keselamatan Kerja (K3) Yang Signifikan Mempengaruhi 
Kecelakaan Kerja Pada Proyek Pembangunan Apartement Student 





dominan mempengaruhi kecelakaan kerja dan cara meminimalisirnya. 
Penelitian ini menggunakan kuesioner dan korespondennya adalah para 
pekerja dari PT yang bersangkutan. Setelah melakukan uji validasi, dan 
dilanjutkan dengan uji reliabilitas, data dari kuesioner akan melalui 
tahapan Analisis Regresi, Analisis Question Words, dan dijadikan 
sebuah kesimpulan. Hasil penelitian ini adalah : faktor yang paling 
siginifikan mempengaruhi terjadinya kecelakaan kerja adalah komitmen 
top manajemen dengan nilai koofisen regresi sebesar 36.4% dan 
kesadaran pekerja sebesar 30.1%. Bila kedua faktor dijumlahkan 
totalnya sebesar 66,5% sedangkan 33.5% disebabkan oleh faktor lain, 
sedangkan cara untuk menminimalisir terjadinya kecelakaan kerja pada 
proyek konstruksi yakni pihak manajemen bertanggung jawab 
mengembangkan dan mempertahankan suatu program pencegahan 
terjadinya kecelakaan kerja dan meningkatkan praktik-praktik kerja dan 
kondisi-kondisi yang aman sedangkan karyawan mempunyai tanggung 
jawab untuk melindungi keselamatan dan kesehatan diri sendiri serta 
orang lan yang kemungkinan mendapat akibat dan tindakan atau 
kelalaian yang dilakukannya. 
5. Boby Rocky Kani, Mandagi, Rantung, Malingkas 2012 
 Penelitian ini berjudul “Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada 
Pelaksanaan Proyek Konstruksi (Studi Kasus : Proyek PT. 
Trakindo Utama”. Di dalam penelitian ini, penelitian langsung 





risiko K3, kemudian langsung memberikan penilaian tentang risiko-
risiko K3 yang terjadi dilapangan dengan menggunakan metode 
pengumpulan data observasi non-partisipan karena tidak langsung 
terlibat dalam proses pelaksanaan pekerjaan. Hasil dari penelitian ini 
adalah masih kurangnya pengetahuan tentang keselamatan dan 
kesehatan kerja dari para pekerja, dan sistem manajemen keselamatan 









A. Metode Penelitian 
  Metode penelitian analisis resiko ini dilakukan dengan cara 
memperkirakann risiko yang mungkin akan terjadi dan apa yang disebabkan 
oleh kecelakaan kerja tersebut. Cara yang dilakukan dalam penelitian ini 
dengan menggunakan kuesioner. Survey Kuiesioner LI dan CI  kepada 
responden yang telah ditetapkan sebelumnya (Mulyani, 2016a).  
1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
a) Lokasi penelitian 
Penelitan ini berlokasi di RSUD Suradadi Kabupaten Tegal, yang 
bertempat di Jl. Raya Tegal - Pemalang No.KM, RW.12, Pilang, 




Gambar 3.1 Peta Lokasi RSUD Suradadi Tegal 









b) Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan daalam waktu kurang lebih 6 bulan 
tertanggal dari tanggal 8 September – 6 Pebruari 2020, mulai dari 
perizinan , pengambilan data , penyeberan kuesioner sampai 
pengelolahan data. 
2. Rancangan Penelitian 
  Rancangan Penelitian ini diartikan sebagai suatu proses analisis dan 
pengumpulan data penelitian. Pembuatan rancangan penelitian sendiri 
bertujuan untuk penelitian bisa dijalankan dengan lancar. Dalam peneltian 
tugas akhir ini yang termasuk rancangan adalah variabel penelitian, populasi 
dan sampel penelitian. 
a) Variabel Penelitian 
 Dari pengkajian studi literatur didapatkan variabel-variabel risiko 
kecelakaan kerja yang biasanya terjadi dalam proyek konstruksi gedung 
bertingkat yang nantinya akan dijadikan sebagai identifikasi awal pada 
kuesioner suruvey yang akan diseberkan 
Tabel 3.1 Variabel Risiko  
No Item Pekerjaan Risiko 
1. Pekerjaan tanah 
dengan excavator, 
backhoe dan dump 
truck 
1.Pekerja tertabrak alat excavator, 
backhoe dan dump truck 
2.Pekerja terkena longsoran galian 





No Item Pekerjaan Risiko 
  3. Pekerja tergelincir kedalam 
lubang galian 
2. Pekerjaan pile cap, tie 
beam dan plat lantai LG 
4. Mata pekerja terkena debu dan 
kotoran 
5. Pekerja terkena cangkul saat 
menggali kepa bore pile 
6. pekerja terkena palu saaat 
membobok kepala bore pile 
7. Pekerja terkena bar bender 
3 Pekerjaan pengecoran 
(Concreting) 
8. Pekerja tertimpa bucket 
concrete 
9. Pekerja tertimpa concrete 
10. Pekerja terjatuh dari 
ketinggian 
11. Material jatuh mengenai 
pekerja karena sling putus  
4. Pekerjaan bekistin 
(Formwork installation) 
12. Pekerja terjatuh dari 
ketinggian 
13. Tangan pekerja terkena 
serpihan kayu dan paku 








  Lanjutan 
No Item Pekerjaan Risiko 
5 Pekerjaan pembesian 
(rebar & fabrication) 
15. Pekerja terluka karena terkena 
besi 
16. Tangan pekerja terkena mesin 
bar bender 
17. Pekerja terjatuh dari 
ketinggian 
6 Pekerjaan pasangan 
dinding (dinding blok 
hebel, dinding beton 
split, prrcast), plester, 
pasang keramik dan 
pengecatan 
18. Pekerja tertimpa material 
19. Pekerja terganggu 
pernapasannya akibat menghirup 
debu 
20. Precast jatuh menimpa pekerja 
21. Pekerja terjepit precast 
22. Pekerja menghirup cat 
23. Pekerja terkena mesin 
pemotong keramik 
24. Pekerja tersengat listrik 
7. Pekerjaan pasang kusen 
jendela dan pintu kayu 
25. Pekerja terkena bor 
26. Pekerja terjepit jendela dan 
pintu kayu 






  Lanjutan 
No Item Pekerjaan Risiko 
8 Pekerjaan pelapis lantai 
(plint lantai dan step 
nosing) 
29. Tangan pekerja terkena mesin 
bar bender 
30. Pekerja tergangguan 
pernapasanya akibat menghirup 
debu dari potong plint dan step 
nosing 
9 Pekerjaan plafond 
(plafond gyptile, gypsum, 
pengecatan) 
31. Pekerja terjatuh dari 
ketinggian 
32. Pekerja tertimpa peralatan dan 
ketinggian 
33. Pekerja terluka ketika bekerja 
dengan gypsum board 
34. Pekerja menghirup cat 
10. Pekerjaan sanitator 35. Pekerja tertimpa peralatan 
36. Pekerja terluka ketika bekerja 
dengan pipa dan peralatan 
sanitator 








  Lanjutan 
No Item Pekerjaan Risiko 
11 Pekerjaan railling 38. Pekerja terjatuh dari 
ketinggian 
39. Pekerja tersengat listrik mesin  
40. Pekerja dibawah tertimpa 
material  
41. Pekerja terpecik api las 
12 Lifting material 
menggunakan tali 
42. Pekerja kejatuhan material 
karena tali putus  
  Sumber  : Safety Officer PT Pilar Cadas Putra 
3. Populasi dan Sampel 
a) Populasi 
 Dalam proyek ini terdapat populasi yang digunakan untuk 
mendapatkan informasi mengenai risiko kecelakaan kerja pada Proyek 
Pembangunan RSUD Suradadi Tegal. Dari populasi yang berjumlah 
171 pekerja tersebut nantinya akan diambil sampel untuk menentukn 






Untuk pengambilan data sampel dengan teknik propability sampling 
dikarenakan pengambilan sampel memberikan peluang yang sama bagi 
setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel, 
sebanyak 15 responden terpilih yang mempunyai keterkaitan. 
4. Sumber Data 
  Sumber data yang diambil/dikaji penulis pada Proyek Pembangunan 
RSUD Suradadi Tegal yang oleh penulis kemudian dijadikan refrensi untuk 
menyusun tugas akhir ini, sumber data yang dibutuhkan dalam penulisan ini 
dibagi menjadi 2 yaitu : 
a) Data Primer 
  Jenis data primer yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
potensi bahaya berkaitan risiko teknis melalui hasil wawancara dan 
penyebaran kuesioner dengan staff/karyawan proyek yang sudah dipilih 
sebagai responden yang terkait dengan risko kecelakaan kerja. 
Wawancara atau diskusi tersebut dilakukan untuk mendapatkan hasil 
mengenai risiko kecelakaan kerja yang mungkin saja terjadi pada 
Proyek Pembangunan RSUD Suradadi Tegal 
b) Data Sekunder 
 Data sekunder diperoleh secara tidak langsung, seperti data detail 
proyek, kebijakan penerapan K3 pada proyek, dan buku-buku refrensi 







5. Metode Pengumpulan Data 
  Data yang didapatkan untuk penelitiani ini hanya berasal dari Proyek 
Pembangunan RSUD Suradadi Tegal. Data ini didapatkan dari beberapa 
metode yaitu : 
a) Wawancara 
 Wawancara ini dilakukan secara langsung kepada pihak kontraktor 
PT Pilar Cadas Putra untuk mengetahui hal-hal yang lebih terperinci 
dari responden 
b) Kuesioner 
 Pengumpulan data ini dilakukan dengan menyebarkan sejumlah 
kuesioner kepada koresponden, dengan tujuan untuk mengidentifikasi, 
mengetahui besaran Likehood, Consequences/Impact, analisis 
Importance dan mengetahui metode penanganan risiko kecelakaan kerja 
yang sesuai. 
6. Langkah Penelitian 
  Proses pengolahan data atau analisa data dimaksudkan untuk 
menjadikan data-data sebagai dasar penyusunan skripsi yang akan 
dijelasakan sebagai berikut 
1. Identifikasi Risiko 
Langkah ini dilakukan melalui standar literatur, observasi dan wawancara 
dengan menyebarkan kuesioner dan responnden menjawab dengan 
relevan pada suatu risiko kecelakaan kerja, maka risiko tersebut nantinya 





2. Analisa Risiko 
Analisa Risiko ini menggunakan cara memperkirakan terjadinya suatu 
risiko dan dampak dari risiko tersebut. Salah satu caranya dengan 
penyeberan kuesioner. Survey Utama (kuesioner Likehood dan 
Consequences/Impact) kepada responden yang telah dipilih sebelumnya. 
(Mulyani, 2016) 
Menurut (Andreas, Peruzzi Willy, Kriswardhana Anik, 2018) langkah 
yang dilakukan adalah : 
a) Kuesioner pendahuluan yang sudah diperoleh dilakukan pengujian 
validitasinya menggunakan perhitungan statistik, variabel yang 
ditetapkan valid apabila r hitung (total dari variabel hitung) lebih 
besar dari r tabel. Apabila ada hasil yang < r tabel, variabel tersebut 
ditetapkan sebagai variabel tidak valid dan harus dilakukan 
perbaikan. 
b) Variabel yang dinyatakan sudah valid kemudian diuji 
konsistensinya. Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui apakah 
variabel tersebut bisa digunakan secara berulang. Perhitungan 
dilakukan dengan menginput data variabel yang dinyatakan sudah 
valid dengan perhitungan statistik, yang nantinya jika dalam 
perhitungan Croncach’s Aplha memiliki nilai yang lebih dari r tabel 
sehingga variabel tersebut ditetapkan sebagai variabel reliabel. 
c) Penyebaran kuesioner utama berdasarkan variabel yang dinyatakan 





terhadap penilaian risiko kecelakaan kerja dari responden yang telah 
terpilih sebelumnya. 
d) Penilaian risiko dengan menggunakan skala Likehood dan skala 
Consequences/Impact yang disebabkan oleh risiko kecelakaan kerja 
yang ada pada proyek. 
e) Penentuan keparahan dari faktor penyebab risiko kecelakaan yang 
paling sering terjadi adalah pencocokan hasil plot dari tabel extreme 
risik atau tabel high risk. 
f) Pengendalian respon, risiko akan diuraikan secara deskriptif dengan 
melakukan penyebaran kuesioner kepada pihak yang bertanggung 
jawab atas risiko K3 PT. Pilar Cadas Putra , Proyek Pembangunan 
RSUD Suradadi Tegal 
3. Respon Risiko 
Langkah ini dilakukan untuk mengetahui bagaimaa respon yang 
dilakukan pada suatu risiko yang dominan berdasarkan analisa risko dan 
dilakukan wawancara respon risiko pada responden yang telah terpilih 
sebelumnya berdasarkan metode domino 
7. Tahapan Penelitian 
  Tahapan penelitian adalah suatu rangkaian pembahasan rumusan 
masalah dalam penelitian timbul dalam penelitian yang timbul dalam 
penelitian ini yang berupa flowchart yang saling berhubungan dan berurutan 
hingga mencapai tujuan yang diinginkan. Berikut adalah alur tahapan 






































Kebijakan penerapan K3 




Identifikasi risiko : 
-Membuat daftar variabel risiko berdasarkan data sekunder 
-Menvalidasi risiko dengan melakukan survey berupa 
kuesioner 
Penilaian Tingkat Risiko 
Identifikasi Sumber Penyebab Risiko 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penlitian 
Dalam awal pengukuran budaya K3 pada suatu proyek, harus melalui 
beberapa perhitungan antara lain : 
1. Uji Validitas dan Realibilitas 
Uji validitas adalah ukuran yang menunjukan bahwa tingkat 
kevalidan sebuah instrumen penelitian yang diukur. Uji ini menggunakan 
rumus pearson product moment dengan ketentuan apabila valid r hitung 
> r tabel (Arikunto, 2010).  Sedangkan uji realibilitas menggunakan 
Croncabach Alpha apabila nilainya lebih dari 0,4821 maka kuesiner 
dapat diandalkan dan dipercaya (Ghozali, 2011).  Untuk pembacaan tabel 
dapat dilihat detail per-resiko berikut : 
R1 : Pekerja tertabrak alat excavator, backhoe dan dump truck 
R2 : Pekerja terkena longsoran galian 
R3 : Pekerja tergelincir kedalam lubang galian 
R4 : Mata pekerja terkena debu dan kotoran 
R5 : Pekerja terkena cangkul saat menggali kepa bore pile 
R6 : Ppekerja terkena palu saaat membobok kepala bore pile 
R7 : Pekerja terkena bar bender 
R8 : Pekerja tertimpa bucket concrete 





R10 : Pekerja terjatuh dari ketinggian 
R11 : Material jatuh men- genai pek-erja karena sling putus  
R12 : Pekerja terjatuh dari ketinggian 
R13 : Tangan pekerja ter-kena serpih- an kayu dan paku 
R14 : Pekerja terkena bekisting yang runtuh 
R15 : Pekerja terluka karena terkena besi 
R16 : Tangan pekerja terkena mesin bar bender 
R17 : Pekerja terjatuh dari ketinggian 
R18 : Pekerja tertimpa material 
R19 : Pekerja terganggu pernapasannya akibat menghirup debu 
R20 : Precast jatuh menimpa pekerja 
R21 : Pekerja terjepit precast 
R22 : Pekerja menghirup cat 
R23 : Pekerja terkena mesin pemotong keramik 
R24 :  Pekerja tersengat listrik 
R25 :  Pekerja terkena bor 
R26 : Pekerja terjepit jendela dan pintu kayu 
R27 : Pekerja tersengat listrik mesin bor 
R28 : Tangan pekerja terkena mesin bar bender 
R29 : Pekerja tergangguan pernapasanya akibat menghirup debu dari 
potong plint dan step nosing 
R30 :  Pekerja terjatuh dari ketinggian 





R32 :  Pekerja terluka keti -ka bekerja dengan gyp -sum board 
R33 : Pekerja menghirup cat 
R34 : Pekerja tertimpa peralatan 
R35 : Pekerja terluka ketika bekerja dengan pipa dan peralatan sanitator 
R36 : Pekerja terkena mesin peomotong pipa 
R37 : Pekerja terjatuh dari ketinggian 
R38 : Pekerja tersengat listrik mesin  
R39 : Pekerja dibawah tertimpa material  
R40 : Pekerja terpecik api las 
R41 : Pekerja kejatuhan material karena tali putus 
Di bawah merupakan uji validitas dan uji reabilitas yang dijabarkan 
dari hasil kuesioner yang penulis rekapitulasi :  
 
Tabel 4.1 Rekapitulasi Relevansi Variabel Risiko 
  RESPONDEN 
RISIKO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 TOTAL 
R1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
R2 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 7 
R3 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 9 
R4 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 13 
R5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
R6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
R7 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 13 
R8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
R9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
R10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 









RISIKO RESPONDEN TOTAL 
R12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
R13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
R14 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 13 
R15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
R16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
R17 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 13 
R18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
R19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
R20 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 13 
R21 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
R22 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 6 
R23 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 13 
R24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
R25 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 13 
R26 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 4 
R27 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 9 
R28 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 7 
R29 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 9 
R30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
R31 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 7 
R32 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 4 
R33 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 3 
R34 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 4 
R35 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 3 
R36 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 12 
R37 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 3 
R38 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 13 
R39 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 13 
R40 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
R41 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 8 
 Keterangan : 
  R = Risiko 
  0 = Tidak Relevan 







Tabel 4.2 Tabel Uji Validitas 
Varabel Risiko r hitung r tabel Keterangan 
R01 0,000 0,4821 Tidak Valid 
R02 ,809 0,4821 Valid 
R03 ,221 0,4821 Tidak Valid 
R04 ,807 0,4821 Valid 
R05 0,000 0,4821 Tidak Valid 
R06 0,000 0,4821 Tidak Valid 
R07 ,807 0,4821 Valid 
R08 0,000 0,4821 Tidak Valid 
R09 0,000 0,4821 Tidak Valid 
R10 0,000 0,4821 Tidak Valid 
R11 0,000 0,4821 Tidak Valid 
R12 0,000 0,4821 Tidak Valid 
R13 0,000 0,4821 Tidak Valid 
R14 ,807 0,4821 Valid 
R15 0,000 0,4821 Tidak Valid 
R16 0,000 0,4821 Tidak Valid 
R17 ,807 0,4821 Valid 
R18 0,000 0,4821 Tidak Valid 
R19 0,000 0,4821 Tidak Valid 
R20 ,807 0,4821 Valid 
R21 0,000 0,4821 Tidak Valid 
R22 -,325 0,4821 Tidak Valid 
R23 ,807 0,4821 Valid 
R24 0,000 0,4821 Tidak Valid 
R25 ,807 0,4821 Valid 
R26 -,205 0,4821 Tidak Valid 
R27 ,221 0,4821 Tidak Valid 
R28 ,809 0,4821 Valid 
R29 ,221 0,4821 Tidak Valid 
R30 0,000 0,4821 Tidak Valid 
R31 ,809 0,4821 Valid 
R32 ,497 0,4821 Valid 
R33 ,405 0,4821 Tidak Valid 
R34 ,497 0,4821 Valid 
R35 ,405 0,4821 Tidak Valid 






Varabel Risiko r hitung r tabel Keterangan 
R37 ,405 0,4821 Tidak Valid 
R38 ,807 0,4821 Valid 
R39 ,807 0,4821 Valid 
R40 0,000 0,4821 Tidak Valid 
R41 -,845 0,4821 Tidak Valid 
 
 Melihat dari tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa terdapat 14 
variabel risiko yang valid, dan terdapat 10 risiko yang tidak valid, namun 
r hitung yang menunjukan angka 0,0 dapat dikatakan tidak valid tapi 
tidak terkolerasi dikarenakan data tersebut tidak memiliki nilai 
pembanding karena semua responden memilih satu jawaban yang sama, 
adapun yang memilih “relevan” terdapat 13 risiko, dan semua responden 
yang memilih “tidak revelan” terdapat 4 risiko. Berdasarkan uji validitas 
terdapat 27 risiko. 
Risiko yang bisa dikatakan valid adalah sebagai berikut : 
R2 : Pekerja terkena longsoran galian 
R4 : Mata pekerja terkena debu dan kotoran 
R5 : Pekerja terkena cangkul saat menggali kepa bore pile 
R6 : Pekerja terkena palu saaat membobok kepala bore pile 
R7 : Pekerja terkena bar bender 
R9 : Pekerja tertimpa concrete 
R10 : Pekerja terjatuh dari ketinggian 
R12 : Pekerja terjatuh dari ketinggian 
R13 : Tangan pekerja terkena serpihan kayu dan paku 





R15 : Pekerja terluka karena terkena besi 
R16 : Tangan pekerja terkena mesin bar bender 
R17 : Pekerja terjatuh dari ketinggian 
R18 : Pekerja tertimpa material 
R19 : Pekerja terganggu pernapasannya akibat menghirup debu 
R20 : Precast jatuh menimpa pekerja 
R23 : Pekerja terkena mesin pemotong keramik 
R24 :  Pekerja tersengat listrik 
R25 :  Pekerja terkena bor 
R28 : Tangan pekerja terkena mesin bar bender 
R30 :  Pekerja terjatuh dari ketinggian 
R31 : Pekerja tertimpa peralatan dan ketinggian 
R32 :  Pekerja terluka ketika bekerja dengan gypsum board 
R34 : Pekerja tertimpa peralatan 
R35 : Pekerja terluka ketika bekerja dengan pipa dan peralatan sanitator 
R38 : Pekerja tersengat listrik mesin  
R40 : Pekerja terpecik api las 
 Variabel dapat disimpulkan reliabel apabila nilai cronbach’s  alpha 
lebih dari r tabel. Pada tabel 4.3 menunjukan nila alpha sebesar 0.712, 
sedangkan r tabel sebesar 0,4821 maka variabel tersebut dapat dikatakan 
reliabel dan dapat digunakan secara berulang (Suliyanto, 2018) 
Tabel 4.3 Hasil Uji Reabilitas 
Reliability Statistics 
Cronbach's 






2. Analisa Penlitian Potensi Risiko 
Penilaian risiko ini dilakukan untuk menganalisa potensi risiko 
kecelakaan dan mengidentifikasi penyebab  dampak yang terjadi pada 
setiap risiko kecelakaan. Untuk penilaian risiko ini menggunakan Risk 
Management Standard (AS/NZS 4360:1999, 1999) berdasarkan tingkat 
likehood dan consequences. Sehingga hasilnya dapat dilakukan 
kemungkinan pengendalian untuk setiap kejadian dasar penyebab suatu 
potensi risiko tersebut. 
Pada saat dilakukannya penyebaran kuesioner penilaian risiko yang 
diisi oleh beberapa responden, peneliti menyertakan skala penilaian 
risiko untuk membantu responden dalam penilaian risiko ditiap variabel 
tingkat risiko kecelakaan. 
a) Menganalisa tingkat likehood 
Tingkat likehood bertujuan untuk mengetahui tingkat 
kemungkinan kecelakaan kerja yang terjadi di proyek. Likehood ini 
berdasarkan kemungkinan yang terjadi dari tiap lingkup pekerjaan. 
Dalam BAB II sudah dijelaskan tentang skala likehood  dari skala 1-
5 dengan tujuan untuk mempermudah responden dalam mengerjakan 
angket kuesioner. 
b) Menganalisa tingkat consequences/impact 
Tingkat consequences/impact beetujuan untuk mengetahui tingkat 
akibat/dampak kecelakaan kerja yang terjadi ditiap lingkup 





dengan tujuan untuk mempermudah responden dalam mengejarkan 
kuesioner yang dibagikan. 
c) Menganalisa matriks penilaian tingkat risiko 
Setelah mengetahui nilai Likehood dan Consequences dari suatu 
risiko, maka dapat diplotkan pada matriks. Tujuan ini adalah untuk 
mengetahui risiko mana yang kemungkinan terjadinya besar dan 
berdampak besar bagi proyek.  
d) Perhitungan penilaian potensi risiko 
Hasil dari survey dan kuesioner maka bisa dicari potensi risiko 
kecelakaan kerja yang paling dominan di lapangan. Hal ini bertujuan 
untuk mengetahui tingkat risiko yang paling kritis dengan 
memperhatikan beberapa macam skala risiko dari hasil plot matriks 
antara high risk atau extreme risk. Dengan menggunakan rumus 
Frequency Index dan Severity Index pada BAB II kemudian 
dilanjutkan dengan memodifikasi datanya ke Risk Management 
Standar (AS/NZS 4360:1999, 1999) maka dapat menghitung nilai 
Likehood Index (LI) dan Consequences Index (CI) 
Risk Assement skala likehood pada item pekerjaan tanah dan 
excavator, backhoe, dan dump truck pada risiko pekerja terkena 
longsoran galian dengan data 10 responden memilih skala 1 yaitu 
rare atau hampir tidak pernah/tidak pernah terjadi dan 5 responden 
memilih skala 2 yaitu Unlikely atau Jarang terjadi. Untuk skala 





responden memilih skala 1 yaitu Insignificant atau diuraikan 
menjadi Tidak terjadi cedera, kerugian finansial sedikit ,dan 4 
responden memilih skala 2 yaitu Minor atau Cedera ringan kerugian 
finansial sedang, dan dilanjutkan dengan 2 responden memilih skala 
3 yaitu Moderate atau dapat dijabarkan sebagai Cedera sedang, 
perlu penanganan medis, dan kerugian finansial besar. 
Hasil nilai likehood index dan consequences index diperoleh 
masing-masing hasil berdasarkan penilaian kuesioner dari tiap 
responden. Nilai tersebut dihitung dengan ruumus likehood index 





Sumber :(Andreas, Peruzzi Willy, Kriswardhana Anik, 2020) 
Berikut adalah contoh perhitungan likehood index dan 
consequences index pada risiko kecelakaan kerja tertabrak alat 
excavator, backhoe, dan dump truck, perhitungan Likehood Index 
(LI) : 
𝐿𝐼 = ∑




 x 100% 






Sedangkan untuk Consequences Index (CI) adalah : 
𝐶𝐼 = ∑




 x 100% 
CI = 13% 
 Berdasarkan nilai likehood index dan consequences index 
didapatkan sekala penilaian pada keparahan. Berkut contoh klasifikasi 
dari skala penilaian pada keparahan risiko kecelakaan pekerja 
tertabrkan alat excavator,backhoe,dan dump truck adalah : 
LI = 13 % 1(Extremely Ineffective 0% < SI  ≤ 20%) 
CI = 13 %  1 (Extremely Ineffective 0% < SI  ≤ 20% ) 
Setelah didapat klasifikasi dari skala penilaian pada keparahan, maka 
bisa dicari penggolongan matriks dengan diplotkan pada tabel matriks 
analisa risiko secara kualitatif  
Importance Index = Likehood Index x Consequences Index 
Tabel 4.4 Hasil Plot Matriks pada Risiko Kecelakaan Kerja 1 
Consequences 
Likehood 1 2 3 4 5 
5      
4      
3      
2 L     





Matriks analisa risiko kecelakaan kerja pada item pekerjaan tanah 
dengan excavator, backhoe, dan dump truck termasuk Low Risk yaitu 
peluang kejadian mungkin dapat terjadi, kecil kemungkinan hingga 
jarang terjadi dan berakibat tidak ada cidera dan cidera ringan serta 
hasil kerugian mareri kecil. 
 Berikut hasil dari survey dari Likehood Index, Consequences Index, 
dan penggolongan matriks dari risiko kecelakaan kerja yang diolah 
dengan rumus dan di tanpilkan dengan tabel supaya lebih mudah dalam 
penegelompokan dan pembacaan datanya, pada proyek Peembangunan 
RSUD Suradadi Tegal. 
Tabel 4.5 Skala Likehood Index 
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Tabel 4.7 Matriks Pengukuran Risiko 
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Tabel 4.8 Daftar Risiko Berskala Low Risk 
No  Item Pekerjaan  Risiko  Pengukuran Matriks 
1.  Pekerjaan tanah 
dengan excavator, 







2.  Pekerjaan pile cap, 
tie beam dan plat 
lantai LG 


















4.  Pekerjaan bekistin 
(Formwork 
installation) 















5.  Pekerjaan pembesian 
(rebar & 
fabrication) 




6.  Pekerjaan pasangan 
dinding (dinding 
blok hebel, dinding 















No  Item Pekerjaan  Risiko  Pengukuran Matriks 
7.  Pekerjaan pasang 





8.  Pekerjaan pelapis 
lantai (plint lantai 



























Tabel 4.9 Daftar Risiko Berskala Moderate Risk 
No  Item Pekerjaan  Risiko  Pengukuran Matriks 
1.  Pekerjaan pile cap, 






2.  Pekerjaan 
pengecoran 



















No  Item Pekerjaan  Risiko  Pengukuran Matriks 
4.  Pekerjaan pasangan 
dinding (dinding 
blok hebel, dinding 



















5.  Pekerjaan plafond 
(plafond gyptile, 
gypsum, pengecatan) 







Tabel 4.10 Daftar Risiko Berskala High Risk 
No  Item Pekerjaan  Risiko  Pengukuran Matriks 
1.  Pekerjaan pile cap, 
tie beam dan plat 
lantai LG 































Tabel 4.11 Daftar Risiko Berskala Extreme Risk 
No  Item Pekerjaan  Risiko  Pengukuran Matriks 














Gambar 4.1 Pie Chart Skala Risiko 
B. Pembahasan 
1. Rincian Analisa Tabel Matriks Risiko 
a) Risiko dengan skala Low Risk berjumlah 15 risiko dengan presentasi 
55% 












c) Risiko dengan skala High Risk berjumlah 4 risiko dengan presentasi 
15% 
d) Risiko dengan skala Extreme Risk berjumlah 1 risiko dengan presentasi 
4% 
Dengan rincian sebagai berikut : 
1) Pekerja terkena longsoran galian memiliki presentasi Likehood Index 
(LI) sebesar 8% dengan Consequences Index (CI) sebesar 13% yang 
dapat diartikan risiko ini berskala Low Risk yaitu kejadian yang 
berpeluang kecil terjadi mungkin dapat terjadi, dan jarang terjadi. 
Kejadian ini berdampak cidera ringan, tidak ada cidera, dan tidak ada 
kerugian yang ditimbulkan. 
2) Mata pekerja terkena debu dan kotoran memiliki presentasi Likehood 
Index (LI) sebesar 35% dengan Consequences Index (CI) sebesar 10% 
yang dapat diartikan risiko ini berskala Low Risk yaitu kejadian yang 
berpeluang kecil terjadi mungkin dapat terjadi, dan jarang terjadi. 
Kejadian ini berdampak cidera ringan, tidak ada cidera, dan tidak ada 
kerugian yang ditimbulkan. 
3) Pekerja terkena cangkul saat menggali kepala bore pile memiliki 
presentasi Likehood Index (LI) sebesar 81% dengan Consequences 
Index (CI) sebesar 6% yang dapat diartikan risiko ini berskala High 
Risk yaitu kejadian yang berpeluang terjadi akan berdampak mengalami 





4) Pekerja terkena palu saaat membobok kepala bore pile memiliki 
presentasi Likehood Index (LI) sebesar 36% dengan Consequences 
Index (CI) sebesar 4% yang dapat diartikan risiko ini berskala Low Risk 
yaitu kejadian yang berpeluang kecil terjadi mungkin dapat terjadi, dan 
jarang terjadi. Kejadian ini berdampak cidera ringan, tidak ada cidera, 
dan tidak ada kerugian yang ditimbulkan. 
5) Pekerja terkena bar bender memiliki presentasi Likehood Index (LI) 
sebesar 43% dengan Consequences Index (CI) sebesar 23% yang dapat 
diartikan risiko ini berskala Moderate Risk yaitu kejadian yang 
berpeluang terjadi, mungkin terjadi, cederung akan terjadi, dan jarang 
terjadi. Kejadian ini bisa berdampak cidera ringan, tidak cidera, 
kerugian kecil, dan kehilangan hari kerja. 
6) Pekerja tertimpa concrete memiliki presentasi Likehood Index (LI) 
sebesar 40% dengan Consequences Index (CI) sebesar 31% yang dapat 
diartikan risiko ini berskala Low Risk yaitu kejadian yang berpeluang 
kecil terjadi mungkin dapat terjadi, dan jarang terjadi. Kejadian ini 
berdampak cidera ringan, tidak ada cidera, dan tidak ada kerugian yang 
ditimbulkan. 
7) Pekerja terjatuh dari ketinggian memiliki presentasi Likehood Index (LI) 
sebesar 55% dengan Consequences Index (CI) sebesar 26% yang dapat 
diartikan risiko ini berskala Moderate Risk yaitu kejadian yang 





terjadi. Kejadian ini bisa berdampak cidera ringan, tidak cidera, 
kerugian kecil, dan kehilangan hari kerja. 
8) Pekerja terjatuh dari ketinggian memiliki presentasi Likehood Index (LI) 
sebesar 43% dengan Consequences Index (CI) sebesar 13% yang dapat 
diartikan risiko ini berskala Low Risk yaitu kejadian yang berpeluang 
kecil terjadi mungkin dapat terjadi, dan jarang terjadi. Kejadian ini 
berdampak cidera ringan, tidak ada cidera, dan tidak ada kerugian yang 
ditimbulkan. 
9) Tangan pekerja ter-kena serpih- an kayu dan paku memiliki presentasi 
Likehood Index (LI) sebesar 22% dengan Consequences Index (CI) 
sebesar 6% yang dapat diartikan risiko ini berskala Low Risk yaitu 
kejadian yang berpeluang kecil terjadi mungkin dapat terjadi, dan 
jarang terjadi. Kejadian ini berdampak cidera ringan, tidak ada cidera, 
dan tidak ada kerugian yang ditimbulkan. 
10) Pekerja terkena bekisting yang runtuh paku memiliki presentasi 
Likehood Index (LI) sebesar 25% dengan Consequences Index (CI) 
sebesar 8% yang dapat diartikan risiko ini berskala Low Risk yaitu 
kejadian yang berpeluang kecil terjadi mungkin dapat terjadi, dan 
jarang terjadi. Kejadian ini berdampak cidera ringan, tidak ada cidera, 
dan tidak ada kerugian yang ditimbulkan. 
11) Pekerja terluka karena terkena besi memiliki presentasi Likehood Index 
(LI) sebesar 48% dengan Consequences Index (CI) sebesar 2% yang 





berpeluang kecil terjadi mungkin dapat terjadi, dan jarang terjadi. 
Kejadian ini berdampak cidera ringan, tidak ada cidera, dan tidak ada 
kerugian yang ditimbulkan. 
12) Tangan pekerja terkena mesin bar bender memiliki presentasi Likehood 
Index (LI) sebesar 48% dengan Consequences Index (CI) sebesar 48% 
yang dapat diartikan risiko ini berskala High Risk yaitu kejadian yang 
berpeluang terjadi akan berdampak mengalami cacat hingga cedera 
ringan dan juga kerugian materi yang besar. 
13) Pekerja terjatuh dari ketinggian memiliki presentasi Likehood Index (LI) 
sebesar 50% dengan Consequences Index (CI) sebesar 23% yang dapat 
diartikan risiko ini berskala Moderate Risk yaitu kejadian yang 
berpeluang terjadi, mungkin terjadi, cederung akan terjadi, dan jarang 
terjadi. Kejadian ini bisa berdampak cidera ringan, tidak cidera, 
kerugian kecil, dan kehilangan hari kerja. 
14) Pekerja tertimpa material memiliki presentasi Likehood Index (LI) 
sebesar 60% dengan Consequences Index (CI) sebesar 30% yang dapat 
diartikan risiko ini berskala Moderate Risk yaitu kejadian yang 
berpeluang terjadi, mungkin terjadi, cederung akan terjadi, dan jarang 
terjadi. Kejadian ini bisa berdampak cidera ringan, tidak cidera, 
kerugian kecil, dan kehilangan hari kerja. 
15) Pekerja terganggu pernapasannya akibat menghirup debu memiliki 
presentasi Likehood Index (LI) sebesar 63% dengan Consequences 





Moderate Risk yaitu kejadian yang berpeluang terjadi, mungkin terjadi, 
cederung akan terjadi, dan jarang terjadi. Kejadian ini bisa berdampak 
cidera ringan, tidak cidera, kerugian kecil, dan kehilangan hari kerja. 
16) Precast jatuh menimpa pekerja memiliki presentasi Likehood Index (LI) 
sebesar 32% dengan Consequences Index (CI) sebesar 43% yang dapat 
diartikan risiko ini berskala Moderate Risk yaitu kejadian yang 
berpeluang terjadi, mungkin terjadi, cederung akan terjadi, dan jarang 
terjadi. Kejadian ini bisa berdampak cidera ringan, tidak cidera, 
kerugian kecil, dan kehilangan hari kerja. 
17) Pekerja terkena mesin pemotong keramik memiliki presentasi Likehood 
Index (LI) sebesar 55% dengan Consequences Index (CI) sebesar 68% 
yang dapat diartikan risiko ini berskala Extreme Risk kejadian yang 
berpeluang berdampak parah dan menyebabkan korban jiwa hingga 
cacat serta kerugian yang besar. 
18) Pekerja tersengat listrik memiliki presentasi Likehood Index (LI) 
sebesar 50% dengan Consequences Index (CI) sebesar 15% yang dapat 
diartikan risiko ini berskala Low Risk yaitu kejadian yang berpeluang 
kecil terjadi mungkin dapat terjadi, dan jarang terjadi. Kejadian ini 
berdampak cidera ringan, tidak ada cidera, dan tidak ada kerugian yang 
ditimbulkan. 
19) Pekerja terkena bor memiliki presentasi Likehood Index (LI) sebesar 
28% dengan Consequences Index (CI) sebesar 6% yang dapat diartikan 





mungkin dapat terjadi, dan jarang terjadi. Kejadian ini berdampak 
cidera ringan, tidak ada cidera, dan tidak ada kerugian yang 
ditimbulkan. 
20) Tangan pekerja terkena mesin bar bender memiliki presentasi Likehood 
Index (LI) sebesar 38% dengan Consequences Index (CI) sebesar 26% 
yang dapat diartikan risiko ini berskala Low Risk yaitu kejadian yang 
berpeluang kecil terjadi mungkin dapat terjadi, dan jarang terjadi. 
Kejadian ini berdampak cidera ringan, tidak ada cidera, dan tidak ada 
kerugian yang ditimbulkan. 
21) Pekerja terjatuh dari ketinggian memiliki presentasi Likehood Index (LI) 
sebesar 30% dengan Consequences Index (CI) sebesar 30% yang dapat 
diartikan risiko ini berskala Low Risk yaitu kejadian yang berpeluang 
kecil terjadi mungkin dapat terjadi, dan jarang terjadi. Kejadian ini 
berdampak cidera ringan, tidak ada cidera, dan tidak ada kerugian yang 
ditimbulkan. 
22) Pekerja tertimpa peralatan dan ketinggian memiliki presentasi Likehood 
Index (LI) sebesar 53% dengan Consequences Index (CI) sebesar 43% 
yang dapat diartikan risiko ini berskala High Risk yaitu kejadian yang 
berpeluang terjadi akan berdampak mengalami cacat hingga cedera 
ringan dan juga kerugian materi yang besar. 
23) Pekerja terluka ketika bekerja dengan gypsum board memiliki 
presentasi Likehood Index (LI) sebesar 41% dengan Consequences 





Moderate Risk yaitu kejadian yang berpeluang terjadi, mungkin terjadi, 
cederung akan terjadi, dan jarang terjadi. Kejadian ini bisa berdampak 
cidera ringan, tidak cidera, kerugian kecil, dan kehilangan hari kerja. 
24) Pekerja tertimpa peralatan memiliki presentasi Likehood Index (LI) 
sebesar 40% dengan Consequences Index (CI) sebesar 23% yang dapat 
diartikan risiko ini berskala Low Risk yaitu kejadian yang berpeluang 
kecil terjadi mungkin dapat terjadi, dan jarang terjadi. Kejadian ini 
berdampak cidera ringan, tidak ada cidera, dan tidak ada kerugian yang 
ditimbulkan. 
25) Pekerja tersengat listrik mesin memiliki presentasi Likehood Index (LI) 
sebesar 50% dengan Consequences Index (CI) sebesar 48% yang dapat 
diartikan risiko ini berskala High Risk yaitu kejadian yang berpeluang 
terjadi akan berdampak mengalami cacat hingga cedera ringan dan juga 
kerugian materi yang besar. 
26) Pekerja dibawah tertimpa material memiliki presentasi Likehood Index 
(LI) sebesar 36% dengan Consequences Index (CI) sebesar 25% yang 
dapat diartikan risiko ini berskala Low Risk yaitu kejadian yang 
berpeluang kecil terjadi mungkin dapat terjadi, dan jarang terjadi. 
Kejadian ini berdampak cidera ringan, tidak ada cidera, dan tidak ada 
kerugian yang ditimbulkan. 
27) Pekerja terpecik api las memiliki presentasi Likehood Index (LI) sebesar 
36% dengan Consequences Index (CI) sebesar 16% yang dapat 





kecil terjadi mungkin dapat terjadi, dan jarang terjadi. Kejadian ini 
berdampak cidera ringan, tidak ada cidera, dan tidak ada kerugian yang 
ditimbulkan. 
2. Identifikasi Sumber Penyebab Kecelakaan dengan Metode Domino 
 Menurut teori domino kecelakaan kerja H.W Heinrich yang 
dikembangkan oleh Bird pada 1974, kecelakaan terjadi melalui hubungan 
mata-rantai sebab-akibat dari beberapa faktor penyebab kecelakaan kerja 
yang salimg berhubungan sehingga menimbulkan kecelakaan kerja (cedera 
ataupun penyakit akibat kerja) serta beberapa kerugian lainnya. Dalam 
metode domino ini perlu diketahui faktor-faktor yang menjadi penyebab 
terjadinya kecelakaan kerja akan dibahas secara general dari hasil matriks 
penilaian tingkat risiko yang paling dominan adalah : 
a) Pekerjaan pasangan dinding, pekerja terkena mesin pemotong keramik 
b) Pekerjaan railing, pekerja tersengat listrik mesin 
c) Pekerjaan pembesian (rebar dan fabrication), tangan pekerja terkena 
mesin bar-bender. 
Penyebab kecelakaan kerja dari ketiga risiko tersebut didapat dari 
penilaian tingkat risiko paling dominan, sehingga dapat dianalisa penyebab 
kecelakaannya dengan menggunakan metode domino. 







a) Pekerjaan Pasangan Dinding 
1) Risiko : Bagian tubuh pekerja terkena mesin pemotong keramik 
2) Faktor : 
1. Lack of control / management 
a. Safety management kurang memperhatikan dan 
memperbanyak alat pelindung diri (Sarung tangan besi, 
dan sepatu boot). 
b. Kurangnya pengawasan dari mandor, pelaksana, safety 
control di lapangan. 
c. Standar Operational Prosedur ada, tetapi kurang 
disosialisasikan. 
d. Safety talk tidak rutin. 
2. Basic cause / origins 
Faktor pribadi : 
a. Kedisiplinan kerja kurang karena pekerja ingin cepat 
menyelesaikan pekerjaaan sehingga lupa menggunakan 
ADP (Sarung tangan besi, sepatu boot). 
Faktor pekerjaan 
a. APD (sarung tangan besi, sepatu boot) jumlahnya sedikit. 
3. Immediete cause / symptoms 





a. Pekerja bercanda saat melaksanakan pekerjaan 
b. Tidak memakai Alat Pelindung Diri (APD) seperti sarung 
tangan besi, sepatu boot 
c. Tidak mematuhi rambu-rambu keselamatan kerja  
Kondisi tidak aman 
a. Kurangnya pemberitahuan ke pekerja tentang pentingnya 
penggunaan APD (sarung tangan besi, sepatu boot). 
b. Kurangnya penempatan rambu-rambu K3 / 
penempatannya hanya pada tempat-tempat tertentu 
4. Incident 
a. Bagian tubuh terkena mesin pemotong keramik 
b. Tangan terlalu dekat dengan pisau pemotong keramik 
5. Loss 
a. Manusia  : Bagian tubuh terpotong terkena mesin 
pemotongg keramik 
b. Alat   :    Rusaknya alat pemotong keramik 
c. Produksi : 
1) Kehilangan waktu kerja 
2) Pekerjaan tidak selesai 



















Gambar 4.2 Diagram Domino Pekerjaan Dinding dengan Risiko Mesin 
Pemotong Keramik Terkena Pekerja 
 
b) Pekerjaan railing  
1) Risiko  : Pekerja tersengat listrik mesin 
2) Faktor  : 
1. Lack of control / management 
a. Kurangnya pengawasan dari mandor, pelaksana di 
lapangan 
b. Kurangnya APD (fullbody hermess, sarung tangan) 
c. Alat/mesin belum dicek/ dikondisikan 
d. Safety Talk tidak rutin 
2. Basic cause / origins 
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Faktor pribadi : 
a. Kedisiplinan kerja kurang karena pekerja ingin cepat 
menyelesaikan pekerjaan 
b. Pekerja kurang fokus 
c. Pekerja mengantuk 
Faktor Pekerjaan : 
a. Mesin las rusak 
3. Immediete cause / symptoms 
Sikap/ tindakan tidak aman : 
a. Pekerja bercanda saat melaksanakan pekerjaan 
b. Tidak memakai APD (rompi fullbody hermess , sarung 
tangan) 
Kondisi tidak aman 
a. Tidak ada rambu-rambu keselamatan kerja bahwa bahan  
mesin mudah mengalirkan listrik 
4. Incident 
a. Pekerja tersengat listrik ketika melakukan pekerjaan 
railing tangga 
5. Loss 
a. Manusia   : Terluka berat, luka bakar, kematian 
b. Alat   : Mesin las terbakar 
c. Produksi  : 





2) Pekerjaan tidak selesai 










Gambar 4.3 Diagram Domino Pekerjaan Railing dengam Risiko Pekerja 




c) Pekerjaan Pembesian (rebar dan fabrication) 
1) Risiko  : Tangan pekerja terkena mesin bar bender 
2) Faktor   : 
1. Lack of control / management 
a. Kurangnya pengawasan dari mandor, pelaksana di 
lapangan 
b. Alat kerja belum dicek/ dikondisikan 
c. Safety talk tidak rutin 





























































































































2. Basic cause / origins 
Faktor pribadi : 
a. Kedisiplinan kerja kurang karena pekerja ingin cepat 
menyelesaikan pekerjaan 
b. Pekerja kurang fokus / mengantuk 
c. Pekerja kurang pengetahuan dalam pengoperasian mesin 
bar-bender 
Faktor Pekerjaan : 
a. Pengaman mesin terbuka 
b. Alat mengalami kerusakan 
3. Immediete cause / symptoms 
Sikap/ tindakan tidak aman  : 
a. Pekerja bercanda saat melaksanakan pekerjaan 
Kondisi tidak aman  : 
a. Kurangnya komunikasi yang baik di lapangan 
b. Tidak ada rambu-rambu keselamatan kerja 
c. Mengoperasikan mesin secara berlebihan 
4. Incident 
a. Tangan terpotong, terjepit, terkena mesin bar-bender 
5. Loss 
a. Manusia   : Terluka berat, cacat. 
b. Alat   : Kerusakan pada mesin bar-bender 





1) Kehilagan waktu kerja  
2) Pekerjaan tidak selesai 










Gambar 4.4 Diagram Domino Pekerjaan Pembesian (rebar dan fabrication), 
dengan Risiko Tangan Pekerja Terkena Mesin Bar-Bender 
 
 
2. Respon Risiko Kecelakaan Kerja 
Pada risiko kecelakaan kerja yang didapat dari hasil matriks 
penilaian tingkat risiko yang paling dominan terjadi adalah : 
a) Pekerjaan pasangan dinding, pekerja terkena mesin pemotong 
keramik. 
b) Pekerjaan railing, pekerja tersengat listrik mesin. 
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c) Pekerjaan pembesian (rebar dan fabrication), tangan pekerja terkena 
mesin bar-bender. 
Respon penanganan dari ketiga risiko kecelakaan yang berdampak 
signifikan pada pelaksanaan Proyek Pembangunan RSUD Suradadi Tegal, 
.diharapkan dapat meminimalisir risiko yang terjadi. Respon risiko 
kecelakaan kerja yang dominan ditampilkan pada tabel berikut :  






Lack of control/ 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Setelah dilakukan analisis risiko dapat disimpulkan bahwa : 
Berikut ini adalah risiko kecelakaan kerja pada proyek pembangunan RSUD 
Suradadi Tegal adalah :  
1. Risiko dengan skala Low Risk berjumlah 15 risiko dengan presentasi 
55% 
2. Risiko dengan skala Medium Risk berjumlah  7 risiko dengan presentasi 
26% 
3. Risiko dengan skala High Risk berjumlah 4 risiko dengan presentasi 
15% 
4. Risiko dengan skala Extreme Risk berjumlah 1 risiko dengan presentasi 
4% 
Risiko yang dominan terjadi pada proyek pembangunan RSUD Suradadi 
Tegal adalah : 
a) Pekerjaan pasangan dinding, pekerja terkena mesin pemotong keramik 
b) Pekerjaan railing, pekerja tersengat listrik mesin 







5. Faktor dari risiko kecelakaan kerja yang dominan berdasarkan metode 
domino adalah : 
a) Lack of control/ management, faktor kecelakaan yang paling mendasar 
adalah safety management kurang memperhatikan dan memperbanyak 
Alat Pelindung Diri (APD), Standar Operational Prosedur (SOP) ada 
tapi kurang disosialisasikan, safety talk tidak rutin , alat kerja belum 
dicek/ dikondisikan.  
b) Basic cause/origins, faktor yang paling mendasar adalah : 
1) Faktor pribadi : kedisiplinan kerja kurang karena pekerja ingin 
cepat menyelesaikan pekerjaan sehingga lupa menggunakan APD, 
kurang memahami alat yang digunakan, dan pekerja mengantuk 
2) Faktor Pekerjaan  : APD jumlahnya sedikit, alat rusak karena 
kurangnya perawatan 
c) Immediate cause / symptoms . faktor kecelakaan yang paling mendasar 
adalah : 
1) Sikap/tindakan tidak aman : pekerja bercanda saat melaksanakan 
pekerjaan, tidak memakai Alat Pelindung Diri (APD), tidak 
mematuhi rambu-rambu keselamatan kerja, mengabaikan instruksi 
2) Kondisi tidak aman : kurangnya pemberitahuan ke pekerja tentang 
pentingnya penggunaan Alat Pelindung Diri (APD), kuragnya 





d) Incident, faktor kecelakaan yang paling mendasar adalah mata pekerja 
terkena debu dan kotoran, terlalu dekat dengan mesin las, kejatuhan 
material yang diangkat 
e) Loss faktor kecelakaan yang paling medasar adalah pekerja terluka, 
kehilangan waktu kerja, pekerjaan tidak selesai, turunnya produktivitas, 
6. Respon risiko dari risiko kecelakaan kerja yang dominan adalah : 
a) Lock of control/management adalah safety management harus 
memperhatikan dan memperbanyak Alat Pelindung Diri (APD), 
melakukan pengawasan berkala, mensosialisasikan Standar 
Operational Prosedur, melakukan safety talk secara rutin. 
b) Basic cause/origins adalah menegur pekerja bila tidak memakai APD, 
melakukan pengawasan agar perintah dipengaruhi, menegur pekerja 
yang tidak mematuhi rambu-rambu, melakukan perawatan pada alat. 
c) Immediate cause/symptoms adalah memperbanyak rambu-rambu di tiap 
sudut proyek, melakukan apel rutin setiap sebelum memulai 
pekerjaan,memberikan peringatan pada pekerja yang tidak berhati-hati. 
B. Saran  
Tentunya hasil penelitian Tugas Akhir ini masih belum sempurna. Beberapa 
faktor yang mempengaruhi hasil penilitian yaitu padatnya jam kerja proyek dan 
lokasi proyek yang mengakibatkan pengisian kuesioner yang harusya 
diklaksanakan 2 kali, maka hanya dilakukan 1 kali oleh karena itu diharapkan 





Untuk proyek pembangunan RSUD Suradadi Tegal harus lebih 
meningkatkan  : 
1. Penyediaan Alat Pelindung Diri (APD) untuk pekerja 
2. Melakukan pengawasan pada para pekerja agar mematuhi instruksi dari 
pengawas K3 
3. Menjalakan semua Standart Operational Prosedur (SOP) yang berlaku 
Saran untuk penelitian sejenis berikutnya adalah dalam pengisian kuesioner 
sebaiknya dilakukan pada saat responden benar-benar memiliki waktu yang 
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UJI VALIDITAS DAN REBILITAS 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 15 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 15 100,0 






Alpha N of Items 
,712 42 
 
 Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
R01 54,2667 81,638 ,000 ,712 
R02 53,8000 74,171 ,809 ,684 
R03 53,6667 79,381 ,221 ,706 
R04 53,4000 76,543 ,807 ,693 
R05 53,2667 81,638 ,000 ,712 
R06 53,2667 81,638 ,000 ,712 
R07 53,4000 76,543 ,807 ,693 





R09 53,2667 81,638 ,000 ,712 
R10 53,2667 81,638 ,000 ,712 
R11 54,2667 81,638 ,000 ,712 
R12 53,2667 81,638 ,000 ,712 
R13 53,2667 81,638 ,000 ,712 
R14 53,4000 76,543 ,807 ,693 
R15 53,2667 81,638 ,000 ,712 
R16 53,2667 81,638 ,000 ,712 
R17 53,4000 76,543 ,807 ,693 
R18 53,2667 81,638 ,000 ,712 
R19 53,2667 81,638 ,000 ,712 
R20 53,4000 76,543 ,807 ,693 
R21 54,2667 81,638 ,000 ,712 
R22 53,8667 84,410 -,325 ,725 
R23 53,4000 76,543 ,807 ,693 
R24 53,2667 81,638 ,000 ,712 
R25 53,4000 76,543 ,807 ,693 
R26 54,0000 83,143 -,205 ,720 
R27 53,6667 79,381 ,221 ,706 
R28 53,8000 74,171 ,809 ,684 
R29 53,6667 79,381 ,221 ,706 
R30 53,2667 81,638 ,000 ,712 
R31 53,8000 74,171 ,809 ,684 
R32 54,0000 77,429 ,497 ,698 
R33 54,0667 78,495 ,405 ,702 
R34 54,0000 77,429 ,497 ,698 
R35 54,0667 78,495 ,405 ,702 
R36 53,4667 85,124 -,479 ,727 
R37 54,0667 78,495 ,405 ,702 
R38 53,4000 76,543 ,807 ,693 
R39 53,4000 76,543 ,807 ,693 
R40 53,2667 81,638 ,000 ,712 
R41 53,7333 89,638 -,845 ,743 









 Mean Std. Deviation N 
R01 ,0000 ,00000 15 
R02 ,4667 ,51640 15 
R03 ,6000 ,50709 15 
R04 ,8667 ,35187 15 
R05 1,0000 ,00000 15 
R06 1,0000 ,00000 15 
R07 ,8667 ,35187 15 
R08 ,0000 ,00000 15 
R09 1,0000 ,00000 15 
R10 1,0000 ,00000 15 
R11 ,0000 ,00000 15 
R12 1,0000 ,00000 15 
R13 1,0000 ,00000 15 
R14 ,8667 ,35187 15 
R15 1,0000 ,00000 15 
R16 1,0000 ,00000 15 
R17 ,8667 ,35187 15 
R18 1,0000 ,00000 15 
R19 1,0000 ,00000 15 
R20 ,8667 ,35187 15 
R21 ,0000 ,00000 15 
R22 ,4000 ,50709 15 
R23 ,8667 ,35187 15 
R24 1,0000 ,00000 15 
R25 ,8667 ,35187 15 
R26 ,2667 ,45774 15 
R27 ,6000 ,50709 15 
R28 ,4667 ,51640 15 
R29 ,6000 ,50709 15 
R30 1,0000 ,00000 15 
R31 ,4667 ,51640 15 
R32 ,2667 ,45774 15 
R33 ,2000 ,41404 15 
R34 ,2667 ,45774 15 
R35 ,2000 ,41404 15 
R36 ,8000 ,41404 15 
R37 ,2000 ,41404 15 





R39 ,8667 ,35187 15 
R40 1,0000 ,00000 15 
R41 ,5333 ,51640 15 
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